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ABSTRAK

Andi Jerni.2020. Pengaruh Sumber Daya Manusia (SDM) dan Sarana Prasana terhadap Minat dan Budaya Baca Pada Perpustakaan Daerah Kabupaten Morowali Utara.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis; pengaruh Sumber Daya Manusia (SDM) terhadap Minat dan Budaya Baca pada Perpustakaan Daerah Kabupaten Morowali Utara, pengaruh sarana prasarana terhadap Minat dan Budaya Baca pada Perpustakaan Daerah Kabupaten Morowali Utara, pengaruh Sumber Daya Manusia (SDM) dan Sarana Prasarana secara simultan terhadap minat dan budaya baca pada Perpustakaan Daerah Kabulaten Morowali Utara.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif yang mendeskripsikan tanggapan responden terhadap seluruh pertanyaan kuisioner variabel bebas dan variabel terikat. Lokasi penelitian dilaksanakan pada Dinas Perpustakaan Daerah Morowali Utara dengan jumlah anggota populasi 30 orang dan penarikan anggota sampel dengan menggunakan sampel jenuh dengan menggunakan yaitu 30 orang.
Metode analisis yang digunakan dalam menguji hipotesis menggunakan metode analisis regresi linier berganda dengan menggunakan uji kehandalan model (uji F), uji parsial (uji t) dan uji determinant dengan menggunakan derajat kepercayaan 90% atau 0,95 dengan tingkat kesalahan yang ditetapkan 0,1 atau 10%. Hasil penelitian yaitu Sumber Daya Manusia (SDM) berpengaruh signifikan terhadap minat dan budaya baca pada Dinas Perpustakaan Daerah Morowali Utara, (2) Sarana Prasarana berpengaruh signifikan terhadap Minat dan Budaya Baca pada Dinas Perpustakaan Daerah Morowali Utara, (3) Sumber Daya Manusia (SDM) dan Sarana Prasarana berpengaruh secara simultant terhadap minat dan budaya baca pada Dinas Perpustakaan Daerah Morowali Utara.

Kata kunci :   Sumber Daya Manusia, Sarana dan Prasarana, Minat dan Budaya Baca.
ABSTRACT

Andi Jerni. 2020. The Effect of Human Resources (HR) and Facilities on Reading Interest and Culture in the Regional Library of North Morowali Regency.

This study aims to determine and analyze; the influence of Human Resources (HR) on Reading Interest and Culture at the Regional Library of North Morowali Regency, the influence of infrastructure on Reading Interest and Culture at the Regional Library of North Morowali Regency, the influence of Human Resources (HR) and Infrastructure simultaneously on interests and culture read at the Regional Library of North Morowali Kabulaten.

This study uses a quantitative descriptive research design that describes the respondent's responses to all questionnaire questions for the independent variables and the dependent variable. The location of the research was carried out at the North Morowali Regional Library Service with a population of 30 people and the withdrawal of the sample members using a saturated sample using 30 people.

The analytical method used in testing the hypothesis using multiple linear regression analysis using the model reliability test (F test), partial test (t test) and determinant test using a confidence degree of 90% or 0.95 with a set error rate of 0.1 or 10%. The results of the study were Human Resources (HR) had a significant effect on reading interest and culture at the North Morowali Regional Library Service, (2) Infrastructure had a significant effect on Reading Interest and Culture at the North Morowali Regional Library Service, (3) Human Resources (SDM). ) and Facilities and Infrastructure have a simultaneous effect on reading interest and culture at the North Morowali Regional Library Service.

Keywords: Human Resources, Facilities and Infrastructure, Reading Interest and Culture.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang


Perpustakaan merupakan salah satu sarana yang dibuat oleh pemerintah daerah untuk kepentingan masyarakat pada umumnya, khusus masyarakat kampus yang membutuhkan informasi terkait berbagai hal dalam kegiatan akademik. Dalam kegiatan akademik, peran perpustakaan masih menjadi kebutuhan pokok bagi para pendidik dan peneliti. Hal ini dikarenakan perpustakaan menyimpan berbagai koleksi buku-buku bersejarah yang penjadi pusat perhatian bagi masyarakat maupun para pendidik dan peneliti untuk dikaji lebih lanjut tentang perkembangan peradaban kehidupan dan penelitian manusia dari jaman ke jaman.  

Keberadaan perpustakaan di berbagai daerah di Indonesia terjadi pasang surut dan diperhadapkan pada sebuah masalah baru yang tidak kalah hebohnya “dengan Virus Corona (Covid 19) yaitu rendahnya minat baca dan tingkat pemahaman masyarakat terhadap keberadaan perpustakaan di daerah, mereka menganggap perpustakaan adalah sebuah tempat koleksi buku-buku dan barang bersejarah di masa lampau serta rendahnya kualitas dan kuantitas tenaga perpustakaan serta hadirnya “Information Tecnology and Virtual Library” (Teknologi Informasi dan Perpustakaan Maya).

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang pesat di berbagai bidang kehidupan menuntut manusia untuk selalu siap menerima perubahan. Salah satu bidang yang terkena imbas dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah bidang pendidikan. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual-keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Kenyataan ini menuntut semua unsur yang terlibat dalam dunia pendidikan, baik itu peserta didik, masyarakat maupun penentu kebijakan pendidikan di Indonesia untuk selalu belajar agar siap menghadapi perubahan jaman. Hal itu tentu tidak mudah untuk diwujudkan. Banyak kendala-kendala yang harus dihadapi untuk mewujudkan harapan tersebut dalam era globalisasi. 
Untuk menghadapi era globalisasi ini semua masalah dan informasi dapat dengan cepat diketahui oleh seluruh dunia melalui berbagai media yang ada, termasuk informasi tentang perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu kegiatan yang digunakan sebagai penyebaran informasi dalam belajar yaitu membaca menjadi salah satu kegiatan yang sangat penting. Informasi yang didapat hanya dari melihat dan mendengar, dimungkinkan akan cepat terlupakan dan hilang, tetapi jika di dapat dari media cetak, informasi tersebut akan tersimpan dalam waktu yang relatif lama dan bisa dicari kembali jika diperlukan dalam kegiatan membaca. 
Pada era globalisasi saat ini, dimana kemajuan teknologi sudah berkembang pesat, minat baca pada generasi baru dan masyarakat cenderung menurun dan tidak lebih baik dari generasi sebelumnya.  Penyebabnya antara lain semakin canggihnya piranti audio visual yang menyebabkan generasi baru lebih senang memanjakan mata dan telinganya dari pada menumbuhkan semangat dan kebiasaan membaca serta ketiadaan mata pelajaran membaca yang seharusnya diajarkan sejak dini pada pendidikan dasar (Ginting., 2012).
Rendahnya minat baca dan tingkat pemahaman masyarakat terhadap hadirnya sebuah perpustakaan mengakibatkan perpustakaan tersebut tidak bermanfaat daqn bersinar secara maksimal sebagai sebuah lembaga yang dapat mencerdaskan kehidupan anak bangsa yang siap mengantar dan menyongsong masa depan yang lebih gemilang. Disamping hal tersebut diatas, yang menjadi pemicu rendah kunjungan masyarakat di perpustakaan daerah disebabkan rendah kualitas dan kuantitas tenaga perpustakaan yang kurang handal yang dapat mendorong daya tarik dan peningkatan budaya baca peserta didik dan masyarakat jauh lebih baik serta hadirya teknologi informasi dibidang perpustakaan, dan pendidikan menyebabkan perpusta-kaan kurang d iminati peserta didik dan masyarakat di daerah.

 Perpustakaan sebaiknya di tata kelola dengan baik sesuai tujuan penyelenggaraan sebuah pusat informasi. Komunikasi informasi kepada pemakai saat ini melalui aneka media yang ada. Pada peran inilah (media informasi) pustakawan dibutuhkan agar informasi sampai kepada pemakai. Aneka kemasan informasi diolah oleh pustakawan sehingga siap untuk dimanfaatkan. Tidak dapat dipungkiri sehingga peran seorang pustakawan menjadi tolok ukur apakah informasi yang disampaikan bermanfaat atau tidak, sesuaikah dengan kebutuhan para pengguna atau pengunjung perpustakaan. Perpustakaan tanpa adanya pengguna, hanya menjadi gudang koleksi yang akhirnya menjadi sarang debu, seperti rumah tak bertuan. Karenanya, penting kiranya mengenal peran seorang pustakawan dalam mengelola sebuah perpustakaan, apa yang harus dilakukan terhadap koleksi perpustakaan agar informasi yang terdapat dalam sebuah koleksi bermanfaat bagi pengguna/pengunjung perpustakaan daerah Kabupaten Morowali Utara Provinsi Sulawesi Tengah.

Berdasarkan masalah tersebut diatas, maka penulis tertarik mengangkat judul: “Pengaruh Sumber Daya Manusia, Sarana dan Prasarana Dinas Perpustakaan Daerah Morowali Utara Terhadap Peningkatan Minat dan Budaya Baca  di Morowali”
B.   Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apakah  sumber daya manusia (SDM) berpengaruh terhadap peningkatan minat  baca  pada Dinas Perpustakaan Daerah kabupaten Morowali Utara?
2. Apakah sarana dan prasarana berpengaruh terhadap peningkatan  minat baca pada Dinas Perpustakaan Daerah Kabupaten Morowali utara?
3. Apakah sumber daya manusia dan sarana dan prasarana berpengaruh terhadap budaya baca pada Dinas Perpustakaan Daerah Morowali Utara?
B. Tujuan Penelitian


Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut diatas, maka tujuan penelitian adalah 

1. Untuk mengetahui pengaruh Sumber Daya Manusia terhadap peningkatan minat  baca  pada Dinas Perpustakaan daerah Morowali Utara.

2. Untuk mengetahui  pengaruh Sarana Dan Prasarana berpengaruh terha-dap peningkatan Budaya baca  pada Dinas Perpustakaan Daerah Kabupaten Morowali Utara.
3. Untuk mengetahui  pengaruh Sumber Daya Manusisa (SDM) terhadap Minat dan budaya baca pada Dinas Perpustakaan Daerah Kabupaten Morowali Utara.
C.   Manfaat Penelitian
   Berdasarkan tujuan penelitian tersebut diatas, maka manfaat penelitian adalah sebagai berikut :

1. Menjadi sumbang saran pada Dinas Perpustakaan untuk mengelola dengan baik dan professional, sehingga mendorong daya tarik dan minat baca masyarakat di Kabupaten Morowali Utara.
2. Menjadi Persyaratan akademik untuk menyelesaikan studi pada Program Pascasarjana pada Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YPUP Kota Makassar.

3. Menjadi rujukan maupun referensi bagi teman-teman mahasiswa untuk membuat proposal penelitian lanjutan terkait denagan perpustakaan di Kabupaten / Kota di Kabupaten Morowali Utara Provinsi Sulawesi Tengah.

BAB I I 
TINJAUAN PUSTAKA

A. Manajemen Sumber Daya Manusia 
1. Pengertian Manajemen

Kata Manajemen berasal dari bahasa Perancis kuno “management”, yang memiliki arti yaitu seni melaksanakan dan mengatur, serta mengendalikan. Manajemen dikatakan seni karena dalam manajemen dibutuhkan kekompakan agar bisa bekerja secara bersama-sama. Seni dalam menggerakan orang inilah  yang memiliki unsur seni.  Sedangkan manajemen disebut ilmu karena di dalam pelaksanaannya manajemen memiliki  kegiatan  pokok yang meliputi yaitu planning, organizing, action, and  controlling.. 
Menurut Oey Liang Lee (Wilson, 2012) pengertian manajemen adalah Manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan pengawasan sumber daya untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.  Oleh karena itu, manajemen dianggap sebagai sebuah rangkaian tindakan yang dilakukan oleh para anggota organisasi dalam upaya mencapai sasaran organisasi. Proses merupakan suatu rangkaian aktivitas yang dijalankan de ngan sistematis. Menurut G.R. Terry dalam (Soviyan,2013) berpendapat bahwa. manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata.
Selanjutnya menurut (Robbins,2014) pengertian manajemen manajemen adalah proses mengoordinasi-kan aktivitas-aktivitas kerja dapat diselesaikan secara efisien dan efektif.”  Efisiensi mengacu pada perolehan output yang terbesar dengan input yang terkecil. Sedangkan efektivitas yaitu menyelesaikan kegiatan-kegiatan sehingga sasaran organisasi dapat tercapai.

Sementara menurut (Richard,2014) mendefinisikan bahwa: “Mana-jemen adalah  pencapaian sasaran-sasaran organisasi dengan cara yang efektif dan efisien melalui perencanaan pengelolaan, kepemimpinan dan pengendalian sumber daya organisasional”. Pengertian manajemen menurut beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan suatu seni dan ilmu untuk melakukan perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan pengawasan terhadap sumber daya dan menganisir segala aktivitas-aktivitas kerja secara efektif dan efisien  untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh perusahaan.
2. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia merupakan bidang dari manajemen umum dimana manajemen umum sebagai proses meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian.proses ini terdapat dalam fungsi,bidang produksi, pemasaran, keuangan, maupun kepegawaian.
Manajemen mempunyai arti sebagai kumpulan pengetahuan tentang bagaimana memanage (mengelola) sumber daya manusia. Di dalam buku Islamic Human Capital Management  (Zainal,2014) Manajemen sumber daya manusia adalah sebagai seni dan seni mengatur proses pendayagunaan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya secara efesien,efektif dan produktif untuk mencapai tujuan tertentu.selain itu manajemen juga dapat di capai bila di lakukan oleh satu orang atau lebih.
Sumber Daya  manusia merupakan suatu hal yang penting dalam setiap perjalanan organisasi,manusia memiliki peran penting dan sangat strategis dalam mencapai tujuan suatu organisasi.menurut Werther dan Davis sumber daya manusia (Human Resource) dalam  (Cornelia, 2014) adalah the people who are ready,willing and able to contribute to organizational goal”.berdasarkan pendapat tersebut bahwa bahwa SDM adalah orang yang siap,mau dan mampu memberi sumbangan terhadap usaha pencapaian tujuan organisasi. (Cornelia, 2010)
Menurut Nugroho (2003:119) mengemukakan bahwa Pengelolaan merupakan istilah yang dipakai dalam ilmu manajemen. Secara etomologi istilah pengelolaan berasal dari kata kelola (to manage) dan biasanya merujuk pada proses mengurus atau menangani sesuatu untukmencapai tujuan tertentu. Jadi pengelolaan merupakan ilmu manajemen yang berhubungan dengan proses mengurus dan menangani sesuatu untuk mewujudkan tujuan tertentu yang ingin dicapai. Menurut Moekijat (2000:1) mengemukakan pengertian pengelolaan adalah  suatu proses tertentu yang terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan tertentu dengan cara menggunakan manusia dan sumber-sumber lain. Dengan demikian, Moekijat menitik beratkan pengelolaan pada proses merencanakan, mengorganisasi, menggerakkan, mengawasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan dengan menggunakan sumber daya manusia dan sumber-sumber lain”.
Sedangkan menurut Terry (2009) mengemukakan bahwa : Pengelolaan sama dengan manajemen sehingga pengelolahan dipahami sebagai suatu proses membeda-bedakan atas perencanaan, pegorganisasian, penggerakan dan pengawasan dengan memanfaatkan baik ilmu maupun seni agar dapat menyelesaikan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengelolaan atau yang sering disebut manajemen pada umumnya sering dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas dalam organisasi berupa perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, dan pengawasan berbagai kegiatan agar dapat dilaksanakan dengan baik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh suatu istansi ataupun dinas perpustakaan.

Istilah manajemen berasal dari kata kerja “to manage” yang berarti menangani, memimpin, membimbing, atau mengatur. Sejumlah ahli memberikan batasan bahwa manajemen merupakan suatu proses, yang diartikan sebagai usaha yang sistematis untuk menjalankan suatu pekerjaan. Proses ini merupakan serangkaian tindakan yang berjenjang, berlanjut dan berkaitan dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Lebih lanjut Geroge (Terry G. R., 2010) menjelaskan bahwa pengelolaan yang baik meliputi;

1. Perencanaan (Planning) adalah pemilihan fakta-fakta dan usaha menghubungkan fakta satu dengan lainnya, kemudian membuat perkiraan dan peramalan tentang keadaan dan perumusan tindakan untuk masa yang akan datang yang sekiranya diperlukan untuk mencapai hasil yang dikehendaki. 

2. Pengorganisasian (Organizing) diartikan sebagai kegiatan mengaplikasikan seluruh kegiatan yang harus dilaksanakan antara kelompok kerja dan menetapkan wewenang tertentu serta tanggung jawab sehingga terwujud kesatuan usaha dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

3. Penggerakan (Actuating) adalah menempatkan semua anggota daripada kelompok agar bekerja secara sadar untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan sesuai dengan perencanaan dan pola organisasi. 

4. Pengawasan (Controlling) diartikan sebagai proses penentuan yang dicapai, pengukuran dan koreksi terhadap aktivitas pelaksanaan dan bilamana perlu mengambil tindakan korektif terhadap aktivitas pelaksanaan dapat berjalan menurut rencana. Menurut (Laksmini, 2008), maka tujuan perancanaan  adalah sebagai berikut  : 

a. Mengurangi / mengimbangi ketidakpastian perubahan-perubahan diwaktu yang akan datang. 

b. Memusatkan perhatian kepada sasaran 

c. Mendapatkan/menjamin proses pencapaian tujuan terlaksana secara ekonomis 

d. Memudahkan pengawasan 

 Tujuan pengelolaan akan tercapai jika langkah-langkah dalam pelaksanaan manajemen di tetapkan secara tepat, (Afifiddin, 2010) menyatakan bahwa langkah- langkah pelaksanaan pengelolaan berdasarkan tujuan sebagai berikut: 
a. Menentukan strategi 

b. Menentukan sarana dan batasan tanggung jawab 

c. Menentukan target yang mencakup kriteria hasil, kualitas dan batasan waktu. 

d. Menentukan pengukuran pengoperasian tugas dan rencana. 

e. Menentukan standar kerja yang mencakup efektivitas dan efisiensi 

f. Menentukan ukuran untuk menilai 

g. Mengadakan pertemuan 

h. Pelaksanaan.   

i. Mengadaan penilaian 

j. Mengadakan review secara berkala. 

k. Pelaksanaan tahap berikutnya, berlangsung secara berulang-ulang 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Sumber Daya Manusiaadalah suatu aktivitas yang berkaitan dengan mengatur perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian dan pengawasan sejumlah kegiatan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan  dengan memanfaatkan sumber daya manusia, sarana dan prasarana secara efektif. 
3. Fungsi Manajemen

Menurut Richard juga menjelaskan tentang fungsi manajemen. Dia menyebutkan setidaknya ada empat fungsi manajemen yaitu planning, organizing, leading, controlling.
1.   Perencanaan (Planning)
Perencanaan berarti mengidentifikasi tujuan untuk kinerja organisasi di masa depan dan menentukan tugas dan penggunaan sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai mereka. Dengan kata lain perencanaan manajerial, di mana organisasi ingin berada di masa depan dan bagaimana menuju ke sana.
2.    Pengelolaan  (Organizing)

Pengorganisasian biasanya mengikuti perencanaan bagaimana organisasi mencoba untuk mencapai rencana. pengorganisasian melibatkan menugaskan tugas, pengelompokan tugas ke dalam  departemen, mendelegasika notoritas, dan mengalokasikan sumber daya di seluruh organisasi.
3.   Kepemimpinan  (Leading)

Memimpin adalah penggunaan infl uence untuk memotivasi karyawan  untuk mencapai tujuan organisasi memimpin berarti menciptakan budaya dan nilai-nilai bersama, berkomunikasi tujuan kepada orang-orang di seluruh organisasi, dan menanamkan karyawan dengan keingi-nan untuk tampil di tingkat tinggi. Orang tidak harus menjadi top ter-kenal manager untuk menjadi seorang pemimpin yang luar biasa banyak manajer bekerja dengan tenang dalam organisasi besar maupun kecil di seluruh dunia juga menyediakan kepemimpinan yang kuat dalam departemen, tim, organisasi  non profit , dan usaha kecil.
4.   Pengawasan (Controlling)

Pengendalian adalah fungsi keempat dalam manajemen
proses.  Pengendalian berarti kegiatan pemantauan karyawan, menen-tukan apakah organisasi adalah pada target menuju tujuannya ,dan membuat koreksi yang diperlukan manajer harus memastikan bahwa organisasi bergerak menuju tujuannya. Salah satu tren baru-baru initahun ini bagi perusahaan untuk menempatkan kurang penekanan pada kontrol top-down dan lebih menekankan padapelatihan karyawan untuk memantau dan mengoreksi diri. Namun, tanggung jawab utama untuk kontrol masih berada di tangan manajer .
Menurut (Louis,1985) dalam buku “The Professional Management” oleh, maka fungsi utama manajemen sebagai berikut : 

1.   Memimpin (Leading) 

Tugas seorang manajer adalah agar orang lain bertindak untuk tujuan organisasi. fungsi ini meliputi: 
a. mengambil keputusan (decision maker); 
b. melakukan komunikasi (communicating); 
c. memberikan motivasi (motivating); 
d. memilih orang-orang (selecting people); 
e. mengembangkan orang lain (developing people) melalui penilaian hasil kinerja, memberikan saran dan pemberian latihan atau training. 
2.    Merencanakan (Planning)
Adapun tugas dan kegiatan utama pencanaan meliputi : 
a. Forecasting atau meramalkan untuk waktu yang akan datang; 
b. Membuat target dan sasaran (seat goal or targeting); 
c. Programming (membuat acara) membuat rencana urutan kegiatan yang diperlukan untuk pencapaian target; 
d. Schedulling (mengatur urutan waktu pelaksanaan atau time table); 
e. Budgeting (menyusun rencana anggaran biaya); 
f. Membuat Standard Operating Procedure (SOP) tentang pelaksanaan pekerjaan;
g. Estabilishing and Interpreting Policies (menetapkan dan menafsirkan kebijakan-kebijakan pelaksanaan pekerjaan)
3.  Menyusun (Organizing)
Kegiatan mengatur dan menghubungkan suatu pekerjaan sehingga dilaksanakan lebih efektif dan efisien meliputi: 
a. Design Organization Structure (Desain Struktur Organisasi), 
b. Menentukan  “job description”  dari masing-masing jabatan untuk mencapai sararan organisasi; 
c. Delegating Responsibility and Authority (mendelegasikan tanggung jawab dan wewenang) menetapkan pertangungjawaban untuk hasil yang dicapai; 
d. Estabilishing Relationship (menetapkan hubungan-hubungan yang membedakan antara atasan dan staff); 
e. Mendeskripsikan hal-hal yang dianggap efektif sehubungan dengan pemanfaatan sumber daya manusia guna pencapaian sasaran. 
4.    Mengawasi (Controlling)
Melakukan pengawasan, pengendalian dan pengamatan meliputi: 
a. Developing Performance Standard (perkembangan pekerjaan); 
b. Measuring Performance (pengukuran hasil pekerjaan); 
c. Taking Corrective Action (melakukan tindakan perbaikan dan mengoreksi kesalahan) 
Setiap fungsi manajemen atau seorang manajer harus mempunyai keempat keahlian diatas dan harus mampu menerapkannya dalam suatu kegiatan organisasi yang terpadu untuk mencapai tujuan utama perusahaan sesuai dengan prinsip manajemen.
C. Sarana Dan Prasarana

1. Pengertian Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana merupakan dua hal yang saling menunjang antara yang satu dengan yang satunya lagi. Namun bukan berarti jika tidak ada salah satu, maka salah satunya lagi tidak berfungsi sama sekali.Secara harfiah keduanya sering didefinisikan sebagai satu hal yang sama alias satu kesatuan. Ternyata jika Pengertian Sarana dan Prasarana  dibedah lebih dalam, keduanya tidak serta merta sama.
Pengertian sarana dan Prasarana Dalam  (Putra, 2020) adalah alat yang dapat digunakan untuk melancarkan atau memudahkan manusia dalam mencapai tujuan tertentu.Sarana berhubungan langsung dan menjadi penunjang utama dalam suatu aktivitas. Sarana dapat berbentuk benda bergerak dan tidak bergerak dan umumnya berbentuk kecil dan bisa dipindah-pindah. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang menunjang secara langsung atau tidak langsung segala jenis sarana. Umumnya prasarana dimiliki dan dibangun oleh pemerintah dalam bentuk benda tidak bergerak.

2.Perbedaan Sarana dan Prasarana
Meski di anggap sama, namun dalam sarana dan prasarana memiliki perbedaan dalam hal pemakaiannya. sarana adalah peralatan yang bergerak dan umumnya dipakai secara langsung, misalnya ada kertas, pulpen, buku, komputer, dan lain-lain.Sedangkan prasarana adalah hal yang menunjang dan pada umumnya merupakan fasilitas yang tidak bergerak, misalnya gedung dan ruangan.Sarana dan prasarana merupakan adalah satu keterkaitan yang tidak dapat dipisahkan. Dua hal ini adalah fasilitas penunjang manusia untuk dapat melakukan suatu pekerjaan dengan mudah dan efisien. Berikut ini ini adalah beberapa perbedaan antara sarana dengan prasarana yaitu :
a. Bentuk. Pada umumnya, prasarana memiliki bentuk yang lebih besar sehingga susah atau tidak bisa dipindahkan. Sedangkan, sarana merupakan benda yang dapat dengan mudah dipindahkan karena memiliki bentuk yang lebih kecil. Prasarana juga memiliki sifat menetap di suatu tempat sedangkan sarana dapat dibawa dengan mudah.
b. Kepemilikan. Secara umum, sarana dapat dimiliki secara individu, swasta, dan pemerintah. Sedangkan, prasarana pada umumnya dimiliki suatu badan institusi seperti pemerintah dan swasta
c. Fungsi.  Sarana memiliki fungsi utama dari sebuah aktivitas tertentu. Sedangkan prasarana pada umumnya memiliki fungsi sebagai penunjang.
d. Pembiayaan Pengadaan. Pembiayaan pengadaan sarana lebih kecil sehingga bisa dilakukan oleh pihak tertentu yang mengadakan suatu kegiatan.Sedangkan, pembiayaan untuk pengadaan prasarana jauh lebih tinggi. Sehingga, pembiayaan sepenuhnya berasal dari suatu institusi tertentu seperti pemerintah

3. Fungsi Sarana dan Prasarana

Fungsi sarana dan prasarana memiliki bentuk yang berbeda-beda sesuai dengan ruang lingkupnya masing-masing. Misalnya saja, sarana dan prasarana di tempat ibadah jelas berbeda dengan sarana dan prasarana di perpustakaan. Akan tetapi, pada maknanya, sarana dan prasarana yang berada di ruang lingkup berbeda memiliki tujuan yang sama. Berikut ini adalah beberapa fungsi dari sarana dan prasarana dalam (www.salamadian.com, 2020):
1. Mempercepat Proses Pekerjaan

Sarana dan prasarana untuk mempercepat pekerjaan dapat dilihat dengan mudah di areal perkantoran. Sarana dan prasarana seperti komputer, bahkan fasilitas gedung yang dilengkapi toilet serta kantin, akan memudahkan karyawan untuk melakukan pekerjaannya dengan efisien.

2. Meningkatkan Produktivitas Barang atau Jasa
Sarana dan prasarana untuk meningkatkan produktivitas dapat dilihat di areal pabrik. Segala mesin serta fasilitas yang ada di dalam sebuah pabrik akan menunjang tenaga kerja untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat, hasil yang maksimal, dan dalam waktu yang singkat.
3.  Hasil yang Berkualitas
Untuk menunjang tujuan berupa hasil yang berkualitas, sarana dan prasarana yang disediakan haruslah memiliki fungsi yang sesuai dengan kebutuhan. Misalnya saja, sarana dan prasarana pendidikan di sekolah haruslah sesuai dengan kebutuhan belajar mengajar dengan menyediakan alat seperti proyektor.
4. Menimbulkan Rasa Nyaman

Sarana dan prasarana yang disediakan juga memiliki tujuan untuk membuat rasa nyaman dan aman bagi penggunanya.Misalnya saja, sarana dan prasarana di areal perpustakaan dilengkapi dengan meja, kursi, pencahayaan dan alat pendingin udara, sehingga sangat cocok untuk kegiatan membaca dalam waktu yang lama.

5. Menimbulkan Rasa Puas

Sarana dan prasarana juga diciptakan untuk memberikan rasa puas kepada penggunanya, misalnya sarana dan prasarana di bioskop.Sarana dan prasarana seperti kursi berlengan yang empuk, pendingin udara, sound system, layar super besar, dan ruangan yang gelap dibuat dengan tujuan memanjakan pengunjung agar dapat menikmati sebuah film dengan maksimal.
C. Minat Baca

1. Pengertian Minat dan Budaya Baca

Secara Umum minat baca dapat difinisikan sebagai upaya personal yang tumbuh dalam diri seseorang peserta didik dan masyarakat untuk melahirkan aktivitas membaca.  Membaca pada dasarnya merupakan awal dari penguasaan ilmu. Semua ilmu yang ada di bumi ini tidak akan pernah bisa dipelajari jika tidak didahului dengan kemampuan untuk membaca. Dengan membaca diharapkan mata rantai dalam penguasaan sebuah ilmu tidak akan hilang.  Mata rantai itu adalah mendengar, membaca dan melihat. Sebagai salah satu mata rantai dalam penguasaan ilmu, membaca untuk dijadikan sebagai kebiasaan atau bahkan budaya dalam kehidupan sehari-hari masih sulit dilakukan. Hal ini mungkin berasal dari budaya Indonesia yang berlatar budaya tutur (oral culture), dimana legenda, dongeng, hikayat dan cerita-cerita rakyat yang berkembang sejak lama di Indonesia dan merupakan media pembelajaran yang paling mudah untuk dilaksanakan karena bisa dipelajari dari pada membaca sebuah buku untuk merubah pengetahuan relatif lebih lama padahal kebiasaan dan budaya membaca itu identik dengan budaya belajar yang justru amat penting bagi kemajuan bangsa Indonesia di masa mendatang 

Menurut Rahim dalam Utami (2018:181) minat membaca adalah keinginan yang kuat disertai dengan usaha-usaha seseorang untuk membaca. Menurut Tarigan dalam (Utami, Wibowo, & Susanti, 2018), membaca adalah proses yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui bahasa tulis. Sedangkan menurut Soeatminah, Rahim dalam (Antari, Sundari, & Wulan. Studi Deskriptif Minat Baca siswa Sekolah Dasar Kelas V Di Kota Serang, Banten, 2016) menyatakan bahwa faktor luar yang mempengaruhi minat baca meliputi jenis bahan bacaan berupa buku apa yang  dibaca serta lingkungan sekitar individu untuk mendukung tumbuhnya minat budaya baca.
Kemampuan membaca yang baik mampu menjadi fondasi untuk memperoleh informasi di masyarakat dan mengembangkan diri di era modern.  Segala informasi yang hadir di saat ini lebih di dominasi oleh kata–kata, terlebih memasuki masa digital yang menyediakan informasi melalui teknologi dengan tampilan kata-kata. Selain itu ketrampilan membaca merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dengan dunia Pendidikan.
Burs dan Lowe dalam (Prasetyono,2008) mengenai indikator-indikator adanya minat membaca pada seseorang, yaitu: 
a. Kebutuhan terhadap bacaan 
b. Tindakan untuk mencari bacaan 
c. Rasa senang terhadap bacaan 
d. Ketertarikan terhadap bacaan 
e. Keinginan untuk selalu membaca 
f. Tindak lanjut (menindaklanjuti dari apa yang dibaca)
Membaca merupakan suatu substansi yang berperan besar dalam  pendidikan. Hal ini berarti,  orang yang sering membaca, pendidikannya akan maju dan mereka akan memiliki wawasan yang ekstensif.  Urgensi membaca selain untuk menambah informasi tertentu yang dibutuhkan serta untuk memenuhi hal yang esensial dalam pendidikan.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Baca

Membaca adalah salah satu aktivitas penting dalam kehidupan sehari-hari. Setiap hari pastinya kita melewatkan beberapa kata ataupun kalimat yang telah kita baca dan setiap bacaan memiliki daya tarik dan ciri khasnya sendiri sehingga itulah yang menjadi sebab dan pendorong sipembaca untuk membaca bacaan tersebut. Salah satu metode untuk memperoleh ilmu pengetahuan adalah dengan membaca.  Menurut (Yasin, 2019) ada 5 faktor yang mempengaruhi minat membaca yaitu:

1.  Lingkungan. 

Lingkungan merupakan hal yang sangat berpengaruh dalam kehidupan seseorang, dimana kepribadian dan pola fikir seseorang akan terbentuk dari lingkungannya. Lingkungan yang baik dipengaruhi oleh orang-orang yang akan memberikan dorongan positif disetiap aspek kehidupannya.

2.  Perkembangan teknologi. 

Perkembangan teknologi sangat memberikan dampak positif bagi berbagai kalangan, terutama kalangan akademisi dan pelajar. Teknologi tentunya juga memberikan dampak negatif bagi sipengguna teknologi tersebut, salah satunya adalah dengan adanya teknologi, buku yang biasanya dibaca dengan jumlah eksemplar yang tebal tak terlihat lagi, karena sudah dikemas dalam bentuk ebook dalam aplikasi gadged, sehingga minat untuk membaca buku dalam bentuk eksemplar sudah menurun dan pengguna teknologi lebih sering membuka gadged dari pada membuka buku. Banyaknya fitur-fitur yang terdapat dalam sebuah gadged secara otomatis tidak akan membuat sipembaca fokus. Bagaimanapun tampilan dan keutamaan yang ditonjolkan oleh ebook, membaca buku dengan eksemplar tidak akan pernah tergantikan.
3.  Copy Paste 

Salah satu budaya yang sering terjadi dikalangan pelajar adalah copy paste. Copy paste sering terjadi apabila pelajar ataupun kalangan pengguna teknologi lainnya menggunakan komputer ataupun internet untuk mencari tugas, artikel, berita ataupun informasi yang dibutuhkan. Budaya copy paste sangat berpengaruh terhadap minat baca, karena dengan copy paste para pengguna teknologi merasa mudah dan diuntungkan, sehingga membaca tidak lagi dihiraukan.

4.  Sarana kurang memadai. 
Sarana membaca sangat mendorong seseorang untuk membaca. Diantara sarana membaca adalah buku bacaan, lokasi/tempat membaca yang nyaman. Buku bacaan yang menarik serta tempat membaca yang nyaman juga akan memberikan daya tarik tersendiri kepada pembaca.
5.   Kurangnya Motivasi 
Motivasi merupakan dorongan, ajakan dan ketertarikan seseorang akan sesuatu. Motivasi membaca sangat dibutuhkan untuk memdorong seseorang gemar dalam membaca. Jika seseorang sudah mengetahui dan memahami manfaat dari membaca, maka seseorang akan menyadari betapa pentingnya membaca dan ketertarikannya akan semakin tinggi untuk membaca. Faktor-faktor tersebut akan menjadi pengaruh besar seseorang dalam membaca. Untuk meningkatkan minat baca seseorang maka hendaknya kita bangun lingkungan yang positif dengan ajakan dan dorongan baca yang tinggi, memanfaatkan teknologi dengan positif, menghilangkan budaya copy paste, memberikan sarana yang memadai bagi pembaca, dan memberikan motivasi kepada anak maupun lingkungan kita agar melahirkan generasi yang gemar membaca.
Menurut Harris dan Sipay dalam (Mujiati, 2001) mengemukakan bahwa minat baca dipengaruhi oleh dua golongan, yaitu golongan faktor personal dan golongan institusional. Faktor personal adalah faktor yang berasal dari dalam diri anak itu sendiri meliputi: (1) usia, (2) jenis kelamin, (3) intelegensi, (4) kemampuan membaca, (5) sikap, (6) kebutuhan psikologis. Faktor institusional yaitu faktor yang berasal dari luar individu itu sendiri yang meliputi: (1) tersedianya buku-buku, (2) status sosial ekonomi, (3) pengaruh orang tua, teman sebaya dan guru.
Dengan demikian minat membaca tidak dengan sendirinya dimiliki oleh seorang siswa melainkan harus dibentuk. Perlu suatu upaya, terutama dari kalangan pendidik, di samping dari lingkungan keluarganya sebagai lingkungan terdekat, untuk melatih, memupuk, membina, dan meningkatkan minat baca. Minat sangat memegang peranan penting dalam menentukan langkah yang akan kita kerjakan. Walaupun motivasinya sangat kuat tetapi jika minat tidak ada, tentu kita tidak akan melakukan sesuatu yang dimotivasikan pada kita. Begitu pula halnya kedudukan minat dalam membaca menduduki tingkat teratas, karena tanpa minat seseorang akan sukar melakukan kegiatan membaca
D. Pengertian Budaya Baca



Secara umum budaya merupakan pikiran, akal budi, adat istiadat, sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sudah sukar diubah (KBBI,2007: 169). Budaya  adalah bentuk jamak dari kata budi dan daya yang berarti cinta, karsa, dan rasa. Kata budaya sebenarnya berasal dari bahasa sanskerta buddhayah yaitu bentuk jamak kata buddhi yang berarti budi atau akal. Ahmadi  membedakan pengertian budaya dan kebudayaan.

Budaya adalah daya dari budi yang berupa cipta, karsa, dan rasa, sedangkan kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa dan rasa tersebut (Ahmadi, 2007). Menurut Koentjraningrat, Setiadi dalam (Dahlan, 2012) kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, milik diri manusia dengan belajar. Menurut Selo soemardjan dan Soelaiman Soemardi dalam (Dahlan, 2012) mengatakan bahwa kebudayaan adalah semua hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. Sedangkan menurut Tylor, Setiadi dalam (Dahlan, 2012), budaya adalah suatu keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat istiadat, dan kemampuan yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat. 
Membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang ditulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati), mengeja atau melafalkan apa yang tertulis, mengucapkan, mengetahui, meramalkan, memperhitungkan, dan memahami (KBBI,2007: 83). Menurut Bond, Wagner dalam Bafadal, dalam (Dahlan, 2012) mendefinisikan membaca sebagai suatu proses menangkap atau memperoleh konsep–konsep yang dimaksud oleh pengarangnya, menginterpretasi, mengevaluasi konsep–konsep pengarang, dan merefleksikan atau bertindak sebagaimana yang dimaksud dari konsep tersebut. Sedangkan menurut Soedarso, Abdurrahman dalam (Dahlan, 2012), mengemukakan bahwa membaca merupakan aktivitas kompleks yang memerlukan sejumlah besar tindakan  terpisah pisah, mencakup penggunaan pengertian, khayalan, pengamatan dan ingatan.
Berdasarkan uraian tersebut, budaya membaca adalah suatu kebiasan yang di dalamnya terjadi proses berfikir yang kompleks, terdiri dari sejumlah kegiatan seperti keterampilan menangkap atau memahami kata – kata atau kalimat yang tertulis, menginterpretasikan, dan merefleksikan. Dalam kegiatan membaca juga perlu memiliki kondisi fisik yang baik sehinnga konsentrasi tercurahkan sepenuhnya kepada teks atau tulisan yang sedang dibaca. Selanjutnya Sutarno dalam (Dahlan, 2012), mengemukakan bahwa :  Budaya baca adalah suatu sikap dan tindakan atau perbuatan untuk membaca yang dilakukan secara teratur dan berkelanjutan. Seorang yang mempunyai budaya baca adalah bahwa orang tersebut telah terbiasa dan berproses dalam waktu yang lama di dalam hidupnya selalu menggunakan sebagian waktunya untuk membaca.
Budaya membaca adalah keterampilan seseorang yang diperoleh setelah seseorang dilahirkan, bukan keterampilan bawaan. Oleh karena itu budaya baca dapat dipupuk, dibina dan dikembangkan. Untuk tujuan akademik membaca adalah untuk memenuhi tuntutan kurikulum. Buku sebagai media transformasi dan penyebarluasan ilmu dapat menembus batas–batas geografis suatu negara, karena itulah buku disebut jendela dunia  Wikipedia,dalam (Dahlan, 2012) 
Sedangkan menurut Rozin (Dahlan, 2012) memberikan pengertian bahwa: Budaya membaca adalah kegiatan positif rutin yang baik dilakukan untuk melatih otak untuk menyerap apa–apa saja informasi yang terbaik diterima seseorang dalam kondisi dan waktu tertentu. Sumber bacaan bisa diperoleh dari buku, surat kabar, tabloid, internet, dan sebagainya. Dianjurkan untuk membaca berbagai hal yang positif. Informasi yang baik akan membuat hasil yang baik pula bagi anda.
Salah satu sarana yang sangat menunjang tercapainya tujuan pendidikan adalah budaya membaca. Melalui perpustakaan siswa / mahasiswa dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang dimiliki, sehingga dapat menunjang proses belajar mengajar”.
Menurut Kurniadi (2010) dalam (Hardiansyah, 2011) Indikator Budaya Membaca yaitu:

1. Tingkat Kunjungan perpustakaan

2. Frekuensi membaca

3. Waktu membaca

4. Tujuan membaca

5.  Kesenangan dan kebutuhan membaca
Salah satu unsur penunjang yang paling penting dalam dunia pendidikan adalah keberadaan sebuah perpustakaan. Adanya sebuah perpustakaan sebagai penyedia fasilitas yang dibutuhkan terutama untuk memenuhi kebutuhan belajar akan sangat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat sekolah itu sendiri.
Berdasarkan definisi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa budaya membaca adalah suatu kebiasaan yang didalamnya terjadi proses berpikir yang kompleks, terdiri dari sejumlah kegiatan yang di dalam memiki aspek ketrampilan dalam memahami kata-kata atau kalimat yang tertulis dan meninginterpretasikan, dan merefleksikan dalam kegiatan nyata.

E. Pengertian Perpustakaan Daerah

 
Secara umum perpustakaan adalah sebuah koleksi buku dan majalah. Seiring dengan berkembangnya kemajuan teknologi modern, perpustakaan dapat diartikan sebagai tempat untuk mengakses informasi dalam format apapun, baik informasi yang disimpan dalam gedung perpustakaan atau tidak.  Perpustakaan Daerah adalah perpustakaan yang berkedudukan di ibu kota provinsi yang diberi tugas untuk menghimpun, menyimpan, melestarikan dan mendayagunakan semua karya cetak dan karya rekam yang dihasilkan di daerah.” (Pasal 1 Angka 6 UU Nomor 4 Tahun 1990 Tentang Serah-Simpan Karya Cetak Dan Karya Rekam). (Abidin, 2013)
Perpustakaan merupakan suatu tempat untuk belajar, mencari dan mengembangkan informasi ataupun lembaga pendidikan, dan juga sebagai saranan edukatif dalam pendidikan yang dikelola sedemikian rupa. Pada perpustakaan berisi kumpulan buku baik yang dalam bentuk cetak ataupun buku digital yang dapat diakses dengan jaringan komputer.

Perpustakaan, selain diperuntukkan bagi masyarakat, perpustakaan daerah merupakan tempat penyimpanan berbagai jenis bahan bacaan. Selain menjadi tempat penyimpanan bahan bacaan, masyarakat dapat memanfaatkan perpustakaan daerah sebagai tempat menambah pengetahuan, mencari informasi atau sekedar mendapatkan hiburan (Kadariyah, 2014).

Perpustakaan terdiri dari orang-orang yang berhubungan dengan dunia kepustakawaan yaitu pustakawan, kepustakaan, ilmu perpustakaan. Pustakawanan yaitu orang yang bekerja pada lembaga perpustakaan dan mempunyai pendidikan perpustakaan secara resmi. Kepustakaan yaitu suatu bahan acuan dalam menghasilkan/menyusun tulisan baik berupa artikel, karangan, buku, laporan, dan sejenisnya.

Ilmu Perpustakaan yaitu bidang ilmu yang mempelajari dan mengkaji hal yang berhubungan dengan perpustakaan dari segi organisasi koleksi, penyebaran dan pelestarian ilmu pengetahuan teknologi dan budaya serta jasa-jasa lainnya kepada masyarakat. Kepustakawanan yaitu hal yang berhubungan dengan usaha penerapan ilmu perpustakaan dan profesi kepustakawanan. 

Dalam Ketentuan peraturan tahun 1980 dalam. (Tawakal, 2017) Tugas pokok Perpustakaan Nasional Republik Indonesia adalah menyelenggarakan pengumpulan, penyimpanan, serta pelestarian terbitan Indonesia sebagai khasanah kebudayaan serta menjamin pemeliharaan terbitan Indonesia. Maka fungsi Perpustakaan Nasional adalah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan, mengatur dan menyediakan karya tulisan yang diterbitkan di Indonesia

2. Menjadi pusat terbitan Indonesia, baik pemerintah ataupun swasta

3. Menentukan standar dari sistem, organisasi, pelayanan, dan mutu koleksi perpustakaan di Indonesia.

4. Menyelenggarakan kursus tingkat nasional untuk pegawai perpustakaan.

5. Memprakarsai kerjasama dengan lembaga di luar negeri, dalam pertukaran publikasi, peminjaman antar perpustakaan, penyusuan bibliografi dan pembuatan microfilm.

6. Menyusun dan menerbitkan bibliografi nasional

7. Menyusun katalog induk.
F. Tujuan Perpustakaan Daerah 

Tujuan Perpustakaan Umum menurut manifesto perpustakaan umum UNESCO dalam (Artikel, 2015) menyatakan bahwa: “perpustakaan umum mempunyai 4 tujuan utama yaitu: 1. Memberikan kesempatan bagi umum untuk membaca bahan putaka yang dapat membantu meningkatkan peserta didik dan masyarakat ke arah kahidupan yang lebih baik, 2. Menyediakan sumber informasi yang cepat, tepat, dan murah bagi masyarakat, terutama informasi mengenai topik yang berguna bagi mereka dan yang sedang hangat dalam kalangan masyarakat. 3. Membantu warga untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya sehingga yang bersangkutan akan bermanfaat bagi masyarakat sekitarnya, sejauh kemampuan tersebut dapat dikembangkan dengan bantuan bahan pustaka. Fungsi ini sering disebut sebagai fungsi pendidikan perpustakaan umum, lebih tepat disebut sebagai pendidikan berkesinambungan ataupun pendidikan seumur hidup. 4. Bertindak sebagai agen kultural artinya perpustakaan umum merupakan pusat utama kehidupan budaya bagi masyarakat sekitarnya”.
Sedangkan dalam Undang-Undang RI No 43 tahun 2007 tentang perpustakaan, bab I pasal 4 menjelaskan bahwa tujuan perpustakaan umum adalah memberikan layanan kepada pemustaka, meningkatkan kegemaran membaca, serta memperluas wawasan dan pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Sementara menurut (Yusuf, 2015) tujuan Perpustakaan Umum adalah sebagai berikut ; “(1) Mengembangkan minat baca serta mendayagunakan semua bahan pustaka yang tersedia di perpustakaan umum, (2) Mengembangkan kemampuan mencari, mengelola, dan memanfaat-kan informasi yang tersedia di perpustakaan umum, (3) Memicu imajinasi dan kreatifitas anak dan remaja, (4)  Meletakkan dasar-dasar ke arah belajar mandiri, (5) memfasilitasi pengembangan informasi dan kemampuan ilmu computer, (6) Mempromosikan kesadaran akan warisan budaya, apresiasi seni, pencapaian, dan inovasi sains”.
G. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan rangkaian penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti yang terkait dengan Sumber Daya Manusiaperpustakaan terhadap  minat budaya baca seseorang peserta didik dan masyarakat dalam suatu daerah tertentu.  Penelitian yang terkait dengan hal tersebut diatas yang menjadi rujukan   dalam Sumber Daya Manusiaperpustakaan adalah sebagai berikut :

Tabel 1 Mapping penelitian terdahulu

	No
	Nama Peneliti
	Variabel
	Hasil Penelitian

	01
	Fadhilah, UIN Alauddin Makassar

2017
	Sumber Daya ManusiaPerpustakaan, Minat Baca Peserta didik
	Hasil penelitian menunjuk kan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara manajemen perpustakaan terhadap minat baca peserta didik,  

	02
	Sriwati, UIN Kamiry Darussalam, Aceh.2017


	Pengelolaan Per pustakaan,Minat 

Baca peserta didik
	Hasil Penelitian menunjuk kan bahwa Perencanaan Pengelolaan Perpustaka an dapat meningkatkan Minat Baca siswa di MTsN Tungkop Aceh Besar

	03
	Achamad Fatchulloh. UIN Maulana Malik Ibrahim.Malang 2015
	Keterkaitan Ma najemen Perpus takaan dengan Motivasi Belajar SisdiPerpustkaan MI Al Mursyi dah Mancilan Mojo agung Jombang
	 Keterkaitan Manajemen Perpustakaan dengan Motivasi Belajar Siswa  berkorelasi erat.  Dimana Manajemen Perpustakaan diterapkan semaksimal mungkin.  

	04
	Ester Ayunitias, Siti Fatimah, Rusmin AR Di Sma Negeri 1 Indralaya Utara, 2019
	Manajemen Perpustakaan Sekolah, Minat Baca Peserta Didik
	Hasil penelitian menunjuk kan bahwa terdapat pengaruh manajemen perpustakaan sekolah terhadap minat baca peserta didik pada mata pelajaran ekonomi. 

	05
	Dwi Novi Antari, dkk

Kota Serang, Banten,     (2016)
	Minat Baca Siswa
	Hasil Penelitian menunjukkan bahwa minat baca diantaranya ketersediaan buku yang menarik, fasilitas dan jadwal kunjungan wajib perpustakaan, serta motivasi. Sedangkan faktor internal siswa, diantaranya keinginan, tindakan, dan tanggapan siswa terhadap kegiatan membaca yang masih kurang, serta lingkungan di luar sekolah yang belum mendukung  tumbuhnya minat budaya baca. (Antari, Sundari, & Wulan, Studi Deskriptif Minat Baca Siswa Sekolah Dasar Kelas V Di Kota Serang, Banten, 2016)

	06
	Rizki Desta Utam, Dwi Cahyadi Wibowo,dkk

(2018)

SDN 01 BELITANG KALBAR
	Minat Baca
	Hasil penelitian menun jukkan persentase minat membaca siswa secara keseluruhan adalah 86 %, dan diketahui faktor pendukung minat mem baca siswa adalah kesa daran anak, alat peraga, metode yang digunakan, suasana yang menyenang kan serta adan ya dukungan dari lingkun gan sekitar, sedangkan faktor penghambatnya adalah guru kurang mendu kung dan kurangnya peng uasaan terhadap metode yang dibutuhkan siswa


H. Kerangka Konseptual

Kerangka konsep merupakan kerangka dasar yang harus dilakukan oleh seseorang peneliti untuk mengkaji teori–teori dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh Sumber Daya Manusia , sarana prasarana, minat baca dan budaya baca. Berdasarkan kerangka konseptual yang dibangun dalam penelitian adalah sebagai berikut:

Gambar 1 Kerangka Konseptual
Pada gambar di atas menunjukkan bahwa variabel bebas terdiri dari yaitu variabel X1 (Sumber Daya Manusia) dan variabel X2 ( Sarana dan Prasarana) serta variabel terikat (Y) adalah variabel Minat dan Budaya Baca. Pada gambar di atas menunjukkan bahwa Sumber Daya Manusia (SDM) menunjuk dengan tanda panah ke Minat Budaya Baca yang berarti bahwa variabel SDM berpengaruh linier terhadap Minat dan Budaya Baca (Y), dan variabel Sarana dan Prasarana berpengaruh terhadap Minat dan Budaya Baca.
D. Hipotesis  Penelitian

Berdasarkan kerangka konseptual di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
1. Sumber Daya Manusia (SDM) berpengaruh terhadap minat dan budaya baca pada Dinas Perpustakaan daerah Kabupaten Morowali Utara

2. Sarana Prasarana  berpengaruh terhadap  Minat dab Budaya  Baca pada Dinas Perpustakaan Daerah Kabupaten Morowali Utara

3. Sumber Daya Manusia (SDM) dan Sarana Prasarana berpengaruh terhadap Minat dan Budaya Baca pada Dinas Perpustakaan Daerah Kabupaten Morowali Utara. 
BAB III
 METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif  dan menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan peralatan yang digunakan untuk melaksanakan pengukuran data kuantitatif dan statistic objektif melalui perhitungan ilmiah berasal dari sampel orang-orang atau penduduk yang diminta menjawab atas sejumlah pertanyaan tentang survey untuk menentukan frekuensi dan porsentase tanggapan mereka. 
B. Lokasi Penelitian


Lokasi penelitian merupakan salah faktor penting yang harus diketahui oleh seseorang peneliti agar bisa melakukan penelitian dengan baik. Adapun lokasi penelitian yaitu Dinas Perpustakaan Daerah Morowali Utara yang beralamat di Jalan Poros Ganda ganda Sulawesi Tengah.  Waktu penelitian diperkirakan 3 bulan terhitung mulai Oktober 2020–Desember 2020. Alasan memilih Dinas Perpustakaan Daerah Morowali Utara sebagai lokasi penelitian didasarkan bahwa peneliti adalah pegawai pada Dinas tersebut dan dapat memperoleh data-data penelitian dengan mudah dan ekonomis.
B.  Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah

1. Penelitian kepustakaan (Library Research), penelitian yang bertujuan untuk memperoleh konsep dan landasan teori dengan mempelajari literatur, buku, referensi yang di jadikan sebagai bahan analisis.

2. Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu pengumpulan data secara langsung  pada   Dinas Perpustakaan Kabupaten Morowali Utara untuk memperoleh data yang akurat yang di butuhkan  penulis. Penelitian ini meliputi kegiatan ;

a. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang berwenang memberikan informasi atau data yang diperlukan dalam peneliti
b. Kuesioner yaitu berupa daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang bersedia memberi jawaban atas pertanyaan sesuai dengan permintaan penulis.
c. Dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui dokumen-dokumen yang bersumber pada  Dinas Perpustakaan Kabupaten Morowali Utara.

C. Jenis dan Sumber Data


Adapun Jenis data dalam penelitian ini  adalah sebagai berikut :

1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari  masyarakat kabupaten morowali utara  
b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang dibuat oleh Dinas Perpustakaan Kabupaten Morowali Utara secara  tertulis yang dijadikan kajian dalam menganalisa perjalanan Dinas Perpustakaan di Morowali.
2. Sumber data

Adapun  sumber data  dalam penelitian ini  adalah sebagai berikut :
a. Data Kualitatif yaitu data yang diperoleh dari perusahaaan dalam bentuk informasi baik secara lisan maupun secara tulisan.

b. Data Kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari Dinas Perpustakaan Kabupaten Morowali Utara  dalam bentuk angka-angka

D. Uji Instrumen Data
1.   Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. (Gozali, 2013:52)”. Dikatkan Validitas bila melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang harus diukur. (Mudraja, 2009:172).” Bila skala pengukuran tidak valid maka tidak bermanfaat bagi peneliti karena tidak mengukur atau melakukan apa yang seharusnya dilakukan.

Uji validitas digunakan dengan mengkorelasi masing-masing variable dengan menggunakan pearson product-moment coefficien melalui program SPSS. Nilai korelasi (Rhitung) lebih besar dari nilai kritis (R2), maka pernyataan-pernyataan tersebut signifikan dan memiliki validasi konstrak, atau dalam bahasan statistic terdapat konsistensi yang berarti pernyataan-pernyataan tersebut valid. Persamaan uji validitas dapat diformulasikan, untuk menghitung Thitung sebagai berikut 
              [image: image3.png]


       :
2.    Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil  dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas dapat diukur dengan dua cara yaitu:

1. Pengukuran Measure atau pengukuran ulang : Disini seseorang akan disodori pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan kemudian dilihat apakah ia tetap konsisten dengan jawabannya.

2. One Shot atau pengukuran sekali saja. Disini pengukuran hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur kolerasi antara jawaban pertanyaan. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70 Nunnaly  dalam (Gajali, 2014)
E. Populasi dan Sampel  
1.  Populasi 


Populasi adalah wilayah generalisasi yang ada dalam penelitian. Wilayah ini meliputi tentang obyek atau subyek yang bisa ditarik kesimpulanya (Sugyono, 2011).  Populasi adalah keseluruhan individu yang menjadi anggota populasi yang memiliki sifat yang relatif sama antara satu dan lainnya dan memiliki ciri tidak terdapat perbedaan hasil tes dari jumlah tes populasi yang berbeda dan populasi homogeny adalah keseluruhan anggota individu anggota populasi relative mempunyai sifat-sifat individu dan sifat ini membedakan antara individu anggota populasi yang satu dengan yang lain (Noor, 2017). Sedangkan menurut  (Arkiando, 2010) menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pimpinan dan staf dinas perpustakaan Kabupaten Morowali Utara dengan jumlah anggota populasi 30 orang.  
2.   Sampel

Menurut Sugiyono, sampel adalah sejumlah kecil yang ada dalam populasi yang dianggap mewakilinya. Sementara, Menurut Noor,J (2017) Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Subyek adalah suatu anggota dari sampel.  Sebagaimana elemen anggota dari  populasi. Menurut (Purwanto, 2017) menyatakan bahwa sampel  adalah sebagian dari populasi yang memiliki ciri yang sama dengan populasi.  Sampel adalah penduduk yang jumlahnya kurang dari jumlah populasi  (Hadi S.,2017). Sampel dalam penelitian ini adalah pimpinan dan karyawan Dinas Perpustakaan Morowali Kabupaten Morowali Utara  yang dipilih penulis untuk menjadi responden.  Teknik pengabilan sampel dengan mengunakan sistem sampel jenuh (System Saturation Sampling)” adalah suatu teknik penentuan sampel yang menjadikan semua anggota populasi sebagai sampel dengan syarat populasi kurang dari 100 orang.
Jumlah anggota populasi pada Dinas Perpustakaan Daerah Morowali Utara sebanyak 30 orang karena populasi dibawah 100 orang maka metode sampel yang digunakan menggunakan metode sampel jenuh dengan menggunakan semua anggota populasi sebagai anggota sampel yakni 30 orang.

E. Metode Analisis Data


Metode analisis yang digunakan  dalam penelitian ini adalah  Metode Analisis Deskriptif dan Metode  “Path Analysis” sebagai berikut : 
1. Metode Analisis Deskriptif  
Metode yang digunakan untuk menggambarkan spesifik pengaruh Sumber Daya ManusiaDinas Perpustakaan Daerah Kabupaten Morowali Sulawesi Tengah.

2. Metode  Regresi Linier Bergandan
Metode analisis digunakan untuk menganalisis pengaruh “Sumber Daya Manusia (X1), Sarana dan Prasarana (X2) terhadap Mnat dan Budaya Baca   dengan menggunakan rumus  sebagai berikut yaitu  
Y
= a+b1X1+b2X2….bnXn
Keterangan:
a
= konstanta

Y1
= Minat dan Budaya Baca
X1
= Sumber Daya Manusia (SDM)
X2
= Sarana dan Prasarana
Ei
= Standar Error
F. Definisi Operasional 

Tabel 2 Defenisi operasional variabel

	No
	Definisi Variabel

	01
	Sumber Daya Manusia (SDM)  adalah individu yang produktig yang bekerja sebaga penggerak suatu organisasi baik itu dalam institusi maupun perusahaan yang memiliki fungsi sebagai asset sehingga harus dilatih dan dikembangkan kemampuannya. Adapun yang dikategorikan sebagai SDM pada Dinas Perpustakaan Daerah Kabuapaten Morowali Utara adalah pegawai atau karyawan yang bekerja pada Dinas Perpustakaan Daerah Morowali Utara.

	02
	Sarana dan prasarana adalah alat yang dapat digunakan untuk melancarkan atau memudahkan manusia dalam mencapai tujuan tertentu.Sarana berhubungan lang-sung dan menjadi penunjang utama dalam suatu aktivitas. Sarana dapat ber-bentuk benda bergerak dan tidak ber-gerak dan umumnya berbentuk kecil dan bisa dipindah-pindah. Sedangkan prasa-rana adalah segala sesuatu yang menu-njang secara langsung atau tidak langsung segala jenis sarana. Umumnya prasarana dimiliki dan dibangun oleh pe-merintah dalam bentuk benda tidak bergerak.

	03
	Minat Baca adalah suatu stimulus  yang tumbuh dari diri seseorang peserta didik dan masyarakat yang menjadikan mem-baca sebagai faktor kebiasaan dalam kehidupannya sehari–hari dan budaya baca adalah kebiasaan seseoirang untuk melakukan kegiatan rutinitas membaca sehari-hari di dalam perpustakaan daerah Morowali Utara.



BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif
Pada bagian ini akan digambarkan atau dideskripsikan dari data masing-masing informasi mengenai identitas diri mulai jenis kelamin, usia, dan pendidikan dalam bentuk deskriptif akan menampilkan karakteristik sampel yang digunakan di dalam penelitian yang disajikan dalam tabel berikut ini:
Tabel 3 Jenis Kelamin

[image: image4.emf]Frequency Percent

Valid 

Percent

Cumulative 

Percent

Laki-Laki

27 90,0 90,0 90,0

Perempuan

3 10,0 10,0 100,0

Total

30 100,0 100,0

Jenis Kelamin

Valid


Dari tabel tersebut di ats hasil data berdasarkan hasil kuesioner mengenai tanggapan responden, dapat dijelaskan bahwa jenis kelamin yang dominan adalah laki-laki dengan persentase 27 orang dengan presentase 90%, dan yang terendah adalah perempuan dengan jumlah 3 orang dengan persentase 20%. 

Tabel 4 Responden berdasarkan Usia

[image: image5.emf]Frequency Percent

Valid 

Percent

Cumulative 

Percent

< 20 Tahun

1 3,3 3,3 3,3

21 - 30 Tahun

8 26,7 26,7 30,0

31 - 40 Tahun

13 43,3 43,3 73,3

41 - 50 Tahun

8 26,7 26,7 100,0

Total

30 100,0 100,0

Usia

Valid


Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa umur responden yang paling dominan adalah 13 orang dengan persentase 43,3% sedangkan umur yang terendah < 20 tahun sebanyak 1 orang dengan persentase 3,3%.
Tabel 5 Responden berdasarkan pendidikan

[image: image6.emf]Frequency Percent

Valid 

Percent

Cumulative 

Percent

D1 - D3

4 13,3 13,3 13,3

D4 - S1 

(Sarjana

8 26,7 26,7 40,0

SMA Sederajat

18 60,0 60,0 100,0

Total

30 100,0 100,0

Pendidikan

Valid


Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pendidikan akhir responden yang paling dominan adalah SM A sederajat sebanyak 18 orang dengan persentase 60% dan yang paling terenfah adalah pendidikan D1-D3 sebanyak 4 orang atau 13,3%.

Tabel 6 Responden dengan Masa Kerja

[image: image7.emf]Frequency Percent

Valid 

Percent

Cumulative 

Percent

< 2 Tahun

2 6,7 6,7 6,7

> 16 Tahun

18 60,0 60,0 66,7

11 - 15 Tahun

3 10,0 10,0 76,7

2 - 5 Tahun

2 6,7 6,7 83,3

6 - 10 Tahun

5 16,7 16,7 100,0

Total

30 100,0 100,0

Masa kerja

Valid


Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa berdasarkan masa kerja responden dengan masa kerja yang paling dominan adalah responden dengan umur >16 tahun dengan jumlah 18 orang atau dengan persentase 60%, dan yang paling terendah adalah masa kerja < dari 2 tahun sebanyak 2 orang dengan peresentase 6,7%.

Sedangkan deskripsi tentang tanggapan responden dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 7 Tanggapan responden terhadap variabel SDM

[image: image8.emf]X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TX1

Valid

30 30 30 30 30

Missing

0 0 0 0 0

5,0000 4,5000 4,6667 4,8000 18,9667

.

a

4.6296

a

4.6897

a

4.8000

a

19.0435

a

5,00 5,00 5,00 5,00 20,00

150,00 135,00 140,00 144,00 569,00

Mode

Sum

a. Calculated from grouped data.

Median

Mean

N


Pada tabel di atas jumlah tanggapan responden terhadap variabel SDM terdiri dari N valid 30 dan tidak ada yang missing. Tabel di atas menunjukkan bahwa mean yang tertinggi berada item atau butir pertanyaan X1.1 dengan nilai skor 5 dan nilai mean yang terendah berada pada butir atau item pertanyaan X1.4 dengan nilai skor 4,6.

Tabel 8 Tanggapen Responden berdasarkan Sarana Prasarana

[image: image9.emf]X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TX2

Valid

30 30 30 30 30 30

Missing

0 0 0 0 0 0

4,7333 4,7667 4,8000 4,2333 4,4667 23,0000

4.7586

a

4.7667

a

4.8000

a

4.3462

a

4.5000

a

23.4444

a

5,00 5,00 5,00

4.00

b

5,00 25,00

142,00 143,00 144,00 127,00 134,00 690,00

a. Calculated from grouped data.

Mean

Median

Mode

Sum

b. Multiple modes exist. The smallest value is shown

N


Variabel sarana prasarana dengan jumlah butir pertanyaan sebanyak 5 item, menunjukkan bahwa mean dengan nilai skor tertinggi berada pada item X2.3 dengan nilai skor 4,8 dan yang terendah adalah item X2.4 dengan skor 4,2. 

Tabel 9 Tanggapan responden berdasarkan minat baca

[image: image10.emf]Y1 Y2 Y3 Y4 TY

Valid

30 30 30 30 30

Missing

0 0 0 0 0

4,6667 4,7333 3,8000 4,4667 17,6667

4.6897

a

4.7586

a

4.0476

a

4.5556

a

18.2500

a

5,00 5,00 4,00 5,00 20,00

140,00 142,00 114,00 134,00 530,00

N

Mean

Median

Mode

Sum


Tabel di atas menunjukkan bahwa pada variabel minat baca jumlah N Valid sebanyak 30 dengan missing data adalah 0. Dengan mean yang tertinggi adalah butir Y2 dengan skor 4,7 dan skor yang terendah berada pada butir Y3 dengan nilai skor 3,8.
2. Uji Instrument Data

a. Uji Validitas

Tabel 10 Uji Validitas variabel SDM
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Pada tabel di atas menerangkan bahwa pada tabel korelation dapat diterangkan bahwa pada butir pertanyaan (X1.1 sd. X1.4) dapat dijelaskan bahwa  semua item atau butir pertanyaan dinyatakan valid, hal tersebut dapat dilihat pada nilai Sig.<0,05 dan variabel SDM dinyatakan valid dan bisa dilanjutkan dalam uji regresi linier berganda.

Tabel 11 Uji validitas variabel sarana prasarana
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Pada tabel di atas dapat ditunjukkan bahwa semua variabel dengan pearson correlation >0,30 dan sig (2 tailed) <0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel sarana prasarana dinyatakan valid dan dapat dilanjutkan dalam uji regresi linier berganda.
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Tabel di atas menunjukkan pada kolom pearson correlation diperolah nilai > 0,3 dengan nilai sig (2 tailed) 0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir atau item pertanyaan pada variabel minat dan budaya baca dinyatakan valid dan dapat dilanjutkan pada regresi linier berganda.
b. Uji Reliabilitas 

Setelah semua instrument data variabel bebas dan terikat diuji validitasnya dan dinyatakan semua valid, maka langkah selanjutnya agar data yang diolah dalam regresi linier berganda menunjukkan data yang baik maka terlebih dahulu harus diuji kendalannya atau reliabilitasnya.
Tabel 12 Reliability Statistics variabel SDM

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.525
	4


Pada kolom cronbach’s alpha nilai skor yang diperoleh 0,525<0,6 dengan N of items 4, seluruh item kuisioner pada variabel SDM dinyatakan belum reliable pada t kritis 0,6 namun realibel pada t kritis 0,05. Hal tersebut memberikan petuunjuk bahwa variabel SDM dapat dilanjutkan dalam uji linier berganda.
Tabel 13 Reliability statistic variabel sarana dan prasarana

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.768
	5


Pada kolom cronbach’s alpha nilai skor yang diperoleh 0,768<0,6 dengan N of items 4, seluruh item kuisioner pada variabel saran dan prasarana dinyatakan reliable pada t kritis 0,6 , hal tersebut memberikan petuunjuk bahwa variabel SDM dapat dilanjutkan dalam uji linier berganda.
Tabel 14 Reliability statistic variabel minat dan budaya baca

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.687
	4


Pada kolom cronbach’s alpha nilai skor yang diperoleh 0,687<0,6 dengan N of items 4, seluruh item kuisioner pada variabel SDM dinyatakan reliable pada karena nilai alpha cronbach hitung > t kritis 0,6 . Dengan kondisi tersebut, maka variabel minat dan budaya baca dapat dilanjutkan dalam uji linier berganda.
3. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis menggunakan metode regresi linier berganda merupakan sebuah analisis yang memberikan gambaran tentang hubungan linier antara dua atau lebih variabel independen (X1,X2…Xn) dengan variabel dependenen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negative dan memprediksi nilai dari variabel dependen, jika nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penuruan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio.
Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y
= a + b1Xb2X2+bnXn
Keterangan:

Y

= variabel dependen (nilai yang diprediksikan)

X1 dan X2
= variabel independen

a

= konstanta (nilai Y apabila X1,X2…Xn=0)

b

= koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

Berdasarkan rumus di atas, adapun hasil regresi yang dapat dimasukkan dalam persamaan adalah dapat dilihat pada tabel Coeficient Regresi sebagai berikut:

Y
= -2342+0,457X1+0,457 

Keterangan:

Y
= Peningkatan minat dan budaya baca

A
= Konstanta

B1b2
= koefisien regresi

X1
= Sumber Daya Manusia (SDM)
X2
= Sarana Prasarana

Tabel 15 Koefisien Regresi
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Selanjutnya untuk mengetahui apakah variabel independent berpengaruh secara linier terhadap variabel dependent maka berikut ini akan dibahas satu persatu mulai dari Uji Keterandalan Model (Uji F), Uji Parsial (Uji t), Koefisien Determinasi.

a. Uji Keterandalan Model (Uji F)

Uji keterandalam model atau uji kelayakan model atau yang lebih popular disebut uji F (ada juga yang menyebutnya sebagai uji simultan model) merupakan tahapan awal mengidentifikasi model regresi yang diestimasi layak atau tidak. Layak (andal) disini maksudnya adalah model yang diestimasi laykan digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Nama uji ini disebut sebagai uji F, karena mengikuti distribusi F yang kreteria pengujiannya seperti One Way Anova.
Penggunaan software SPSS  memudahkan penarikan kesimpulan dalam uji ini. Apabila nilai prob. F hitung (ouput SPSS ditunjukkan pada kolom sig.) lebih kecil dari tingkat kesalahan / error (alpa 0,10) yang telah ditentukan, maka dapat dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi layak, sedangkan apabila nilai F prob. F hitung lebih besar dari tingkat kesalahan 0,10 maka dapat dikatakan model regresi yang diestimasi tidak layak.

Hasil uji F dapat dilihat pada tabel ANOVA* di bawah ini, nilai prob. F hitung terlihat pada kolom terakhir (sig.). Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 16 Kelayakan Model Uji F
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Pada tabel di atas pada kolom Sig. dapat dilihat bahwa nilai F Hitung (Sig.) hitung sebesar 0,003 < daripada nilai alpha yang ditentukan sebesar 0,10 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi linier yang diestimasi layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh Sumber Daya Manusia (SDM) dan Sarana Prasarana terhadap Minat dan Budaya Baca.

b. Uji Koefisien Regresi (Uji t)

 Uji t dalam regresi linier berganda dimaksudkan untuk menguji apakah parameter (koefisien regresi dan konstanta) yang diduga untuk mengestimasi persamaan/modal regresi linier berganda sudah merupakan parameter yang tepat atau belum. Maksud tepat disini adalah parameter tersebut mampu menjelaskan perilaku variabel bebas dalam mempengaruhi variabel berikutnya. Parameter yang diestimasi dalam regresi linier meliputi intersep (konstanta) dan slope (koefisien dalam persamaan linier). Pada bagian ini, uji t difokuskan pada parameter slope (koefisien regresi) saja. Jadi uji t yang dimaksud adalah uji koefisien regresi.
Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel Coefficientsa sebagai berikut:
Tabel 17 Hasil pengujian Uji t
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Seperti uji F yang dimudahkan dengan aplikasi SPSS, maka uji t dapat dengan mudah ditarik kesimpulannya. Apabila nilai prob. t hitung (output SPSS yang ditunjukkan pada kolom sig.) lebih kecil dari tingkat kesalahan (alpha) 0,10 yang telah ditentukan maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas (dari t hitung tersebut) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya, sedangkan apabila nilai prob. t hitung lebih besar dari tingkat kesalahan 0,1 maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas tidak berpengaruh significant terhadap variabel terikatnya.

Nilai prob. t hitung dari variabel bebas Sumber Daya Manusia (SDM) sebesar 0,097 lebih kecil dari 0,1 sehingga variabel SDM berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat minat baca pada alpha 0,1 atau dengan kata lain, nilai SDM berpengaruh significant terhadap peningkatan minat dan baca pada tarap kepercayaan 90%. Sama halnya dengan variabel bebas Sarana dan Prasarana terhadap variabel Minat dan Baca, karena nilai prob. t hitung (0,011) yang lebih kecil dari 0,1 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel bebas Sarana Prasarana berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat Minat dan Budaya Baca pada alpha 0,1% atau dengan kata lain dengan menggunakan taraf keyakinan 90%.
c. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi menjelaskan variasi pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel berikutnya atau dapat pula dikatakan sebagai proporsi pengaruh seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi dapat diukur oleh oleh R-Square atau Adjusted R Square. Variabe; Adjusted R Square digunakan pada saat variabel bebas lebih dari satu. Dalam menghitung nilai koefisien determinasi penulis menggunakan R Square daripada Adjusted R Square.
Untuk melihat hasil koefisien determinasi dengan bantuan hasil SPSS dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 18 Model Summary
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Pada tabel di atas dapat dilihat pada kolom R Square skor nilai yang diperoleh adalah 0,348 atau 34,8% menunjukkan bahwa besarnya pengaruh variabel Sumber Daya Manusia (SDM) dan Sarana Prasarana terhadap variabel dependent (terikat) Minat dan Budaya Baca sebesar memiliki proporsi sebesar 34,8% dan sisanya sebesar 65,2% (100%-34,8%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada di dalam model regresi.
4. Pembahasan
Pada tahap analisis terhadap pengaruh variabel bebas Sumber Daya Manusia (SDM) dan Sarana Prasarana terhadap Peingkatan Minat Baca pada Dinas Perpustakaan Daerah Morowali Utara yang menunjukkan bahwa secara simultan (bersama-sama) variabel Sumber Daya Manusia (SDM) dan Sarana Prasarana terbukti berpengaruh signifikan terhadap peningkatan minat baca pada Perpustakaan Daerah pada Morowali Utara, hal tersebut diperoleh dari pembuktian hasi uji dengan posisi f hitung (Sig,) 0,003 < 0,1 (alpha kesalahan yang ditetapkan) sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel bebas berpengaruh Signifikan terhadap variabel Y (Minat dan Budaya Baca) sehingga hipotesis yang diajukan (Ha) diterima dan (H0) ditolak.
Pada tahap analisis terhadap pengaruh variabel bebas Sumber Daya Manusia (SDM) dan Sarana Prasarana terhadap Peingkatan Minat Baca pada Dinas Perpustakaan Daerah Morowali Utara yang menunjukkan bahwa secara simultan (bersama-sama) variabel Sumber Daya Manusia (SDM) dan Sarana Prasarana terbukti berpengaruh signifikan terhadap peningkatan minat baca pada Perpustakaan Daerah pada Morowali Utara, hal tersebut diperoleh dari pembuktian hasi uji dengan posisi f hitung (Sig,) 0,003 < 0,1 (alpha kesalahan yang ditetapkan) sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel bebas berpengaruh Signifikan terhadap variabel Y (Minat dan Budaya Baca) sehingga hipotesis yang diajukan (Ha) diterima dan (H0) ditolak
Pada pengujian parsial dengan menggunakan uji t dapat dijelaskan bahwa variabel bebas Sumber Daya Manusia (SDM) berpengaruh significant terhadap peningkatan Minat dan Baca di Perpustakaan Daerah Morowali Utara dengan pembuktian berdasarkan hasil uji coefficient  pada kolom t hitung (Sig ) diperoleh nilai sebesar 0,097<0,1 (alpha) yang ditetapkan sehingga dapat dinyatakan bahwa secara parsial Sumber Daya Manusia (SDM) berpengaruh significant terhadap variabel Minat dan Baca pada Perpustakaan Daerah Morowali Utara dan hal ini sudah menjawab dan membuktikan hipotesis yang telah diajukan yaitu Sumber Daya Manusia (SDM) berpengaruh significant terhadap peningkatan Minat Baca pada Perpustakaan Daerah Morowali Utara dengan menerima Ha dan menolah Ho. Pengaruh Signifikan tersebut dapat dijelaskan bahwa peningkatan nilai Sumber Daya Manusia (SDM) berdampak secara langsung terhadap peningkatan Minat Baca pada Perpustakaan Daerah Morowali Utara.
Selanjutnya pengujian parsial variabel Sarana dan Prasarana  berpengaruh significant terhadap variabel peningkatan minat baca pada Perpustakaan Daerah Morowali Utara, hal tersebut dapat dibuktikan pada kolom t hitung (Sig.) 0,11 dengan alpha kesalahan yang ditetapkan 0,1 atau Sig.0,011 < 0,1 sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis yang diajukan diterima (Ha) diterima dan Ho ditolak yaitu sarana dan prasarana berpengaruh significant terhadap minat baca pada Perpustakaan Daerah Morowali Utara dan hal ini dapat diinterpretasikan bahwa jika sarana dan prasarana ditingkatkan maka secara langsung akan berpengaruh terhadap peningkatan minat baca pada Dinas Perpustakaan Daerah Morowali Utara.
Untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel bebas yang terdiri dari variabel Sumber Daya Manusia (SDM) dan Sarana Prasarana terhadap variabel terikat (peningkatan minat baca) pada Dinas Perpustakaan Daerah Morowali Utara, pada kolom R Squarea 34,8% dan selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti pada penelitian ini. Melihat pengaruh yang dihasilkan secara gabungan dapat dikatakan bahwa besar pengaruh tersebut sangat rendah karena berada dibawah 50% sehingga dapat dikatakan bahwa variabel Sumber Daya Manusia (SDM) dan Sarana Prasarana dengan proporsi 34,8% berada dalam kategori yang rendah sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan minat baca pada Dinas Perpustakaan Daerah Morowali Utara maka selain dari faktor SDM, Sarana Prasarana perpustakaan, bebera faktor lain berperan berpengaruh terhadap minat dan baca yang perlu diteliti seperti faktor motivasi, kepemimpinan, budaya organisasi dan faktor-faktor lainnya sehingga tujuan agar minat dan baca pada Dinas Perpustakaan Daerah Morowali Utara dapat tercapai.

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan pada hasil pembahasan yang telah dibahas pada sebelumnya, maka simpulan dari penelitian ini adalah:

1. Variabel Sumber Daya Manusia (SDM) berpengaruh secara significant terhadap variabel Minat Baca pada Dinas Perpustakaan Daerah Morowali Utara yang dapat diartikan bahwa jika variabel Sumber Daya Manusia (SDM) terjadi peningkatan maka akan dapat berpengaruh significant terhadap peningkatan variabel terikat yaitu minat baca pada Dinas Perpustakaan Daerah Morowali Utara,

2. Variabel Sarana Prasarana berpengaruh significant terhadap variabel Minat Baca pada Dinas Perpustakaan Daerah Morowali Utara yang dapat diartikan bahwa variabel Sarana Prasarana bila terjadi kenaikan akan berpengaruh secara significant terhadap peningkatan Minat Baca pada Dinas Perpustakaan Daerah Morowali Utara.

3. Secara simultan variabel bebas yang terdiri dari variabel Sumber Daya Manusia (SDM) dan Minat Baca akan berpengaruh sebesar 34,8% yang berarti bahwa ke dua variabel bebas tersebut berpengaruh lemah karena dibawah 50% dan faktor lain yang dianggap berpengaruh sangat tinggi sebesar 65,2% yang belum diteliti pada penelitian ini.

B. Saran-Saran
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, beberapa hal yang dapat dijadikan rekomendasi penelitian adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada Manajemen pada Dinas Perpustakaan Daerah Morowali Utara agar senantiasa memperhatikan peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) agar lebih kompeten dalam penganganan manajemen pengelolaan perpustakaan, hal tersebut secara emperis menerangkan bahwa Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan asset yang sangat berharga yang menjadi motor penggerak organisasi, tanpa SDM organisasi tidak akan pernah dapat dijalankan sehingga SDM tersebut perlu setiap saat diupgrade pengetahuan, keterampilan dan sikapnya, agar peran perpustakaan dapat berjalan dengan baik sesuai dengan misi dan visi pada Perpustakaan Daerah Morowali Utara.

2. Selain faktor SDM yang kompeten, faktor lain yang kemudian perlu diperhatikan oleh manajemen pada Dinas Perpustakaan Daerah Morowali Utara adalah bagaimana memperhatikan sarana dan prasarana perpustakaan termasuk didalamnya peralatan-peralatan yang digunakan didalam ruangan, kenyamanan para pengunjung dan ketersedian buku-buku dan bahan bacaan yang lengkap dan baru. Olehnya itu, pihak manajemen dapat mengevaluasi sarana dan prasarana yang ada saat ini baik kualitas dan kualitas.

3. Faktor SDM dan Sarana Prasarana didalam penelitian ini pengaruhnya tergolong rendah, sehingga perlu diperhatikan faktor-faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap peningkatan minat dan budaya baca pada Dinas Perpustakaan Daerah Morowali Utara. Hal tersebut dapat dilanjutkan penelitian ini dengan memasukkan faktor-faktor yang dianggap memiliki pengaruh terhadap peningkatan Minat dan Budaya Baca Perpustakaan Daerah Morowali Utara.
DAFTAR PUSTAKA

Abidin, H. S. (2013, Januari Senin). Definisi Hukum. Dipetik Junuari Senin, 2013, dari Peneliti Hukum: https://penelitihukum.org

Abu, A. (2007). Psikologi Sosial. Jakarta, DKI Jakarta: Rhineka Cipta.

---------- (2007). Psikologi Sosial. Jakarta: Rhineka Cipta.

Afifiddin. (2010). Pengantar administrasi Pembangunan. Bandung: Alvabetaq.

Ahmadi, A. (2007). Psikologi Sosial. Jakarta: Rhineka Cipta.

Antari, D. N., Sundari, N., & Wulan, N. S. (2016, Agustus 2). Studi Deskriptif Minat Baca Siswa Sekolah Dasar Kelas V Di Kota Serang, Banten. Kalimaya, 1 - 23.

-----------(2016, Agustus 2). Studi Deskriptif Minat Baca siswa Sekolah Dasar Kelas V Di Kota Serang, Banten. Kalimmaya, 1- 25.

Arkiando, S. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rhineka Cipta.

Artikel. (2015, Maret Selasa). Perpustakaan. Dipetik Maret 2015, dari tujuan Perpustakaan: eprints.undip.ac.i

Bringham, W. (2012). “Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Erlangga.

Cornelia. (2014). manajemen sumber daya manusia perguruan tinggi. jurnal administrasi pendidikan, Vol.III, 59-81.

-------------(2010). Manajemen Sumber Daya Manusia Perguruan Tinggi. Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol.III, 59-81.

Daerah, B. P., & Daerah, B. P. (2017, Agustus Kamis). Perpustakaan Daerah. Dipetik Agustus Kamis, 2017, dari https://www.seputarpengetahuan.co.id

Dahlan, H. (2012, FRIDAY, FEBRUARY 3, 2012 Rabu). Budaya Membaca. Dipetik February Rabu, 2012, dari Budaya Membaca dan Pengertiannya: http://hendriansdiamond.blogspot.com

Fadhilah, U. (2017). Pengaruh Pengelolaan Manajemen Perpustakaan. Makassar: UIN Alauddin Makassar.

Fadhilah, U. (2017). Pengaruh Pengelolaan Manajemen Perpustakaan. Makassar: UIN Alauddin.

Gajali, I. (2014). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS. Semarang: Badan Penerbit Universitas.

Ginting., A. (2012). Esensi Praktis Belajar & Pembelajaran (Disiapkan untuk Pendidikan Profesi dan Sertifikasi Guru-Dosen). Bandung: : Humaniora.

Hadi, A. (2007). Psikologi Sosial. Jakarta: Rhineka Cipta.

Hadi, S. (2017). Statistik. Jakarta, Jakarta, Kota Jakarta: Alfabeta.

Hardiansyah. (2011). Kualitas Pelayanan Publik : Konsep, Dimensi, Indikator dan Implementasinya. Yogyakarta: Gava Media.

Kadariyah, N. (2014, 5 September Kamis). Pengelolaan Perpustakaan Keliling Di. Dipetik SeptemberKamis Kamis, 2014, dari Pengelolaan Perpustakaan Keliling Di: http://repository.uinjkt.ac.id

Laksmini. (2008). Manajemen Perkantoran Modern. Jakarta : Penaku.

Louis, A. A. (1985). A Managemen and Oraganization. New York, AS: Hil book Company.

Manulang. (2005). Dasar-Dasar Manajemen. Yogyakarta: Gajah Mada University Press.

Mujiati. (2001). Hubungan antara Minat Baca dengan Prestasi Belajar Bahasa. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan UNY.

Noor, Y. (2017). Metodologi Penelitian. Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri.

Prasetyono, S. D. (2008). Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca Pada Anak. Yogyakarta: Think Jogjakarta.

Purwanto. (2017). Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi dan Pendidikan. Surakarta: Pustaka Belajar.

Putra. (2020). www.salamadian.com. Pengertian Sarana Dan Prasarana, 1.

Richard, D. L. (2014). New Era Of Management. Jakarta: Salemba Empat.

Robbins, C. (2014). Management. United States: Pearson Edition Limited.

Soviyan, H. (2013). Prinsip-prinsip Manajemen. Jakarta, DKI Jakarta: Webmaster Solusindo.

Sugyono. (2011). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. Bandung: Alfabeta.

Tawakal. (2017, Agustus Kamis). Seputar Pengetahuan. Dipetik Agustus Kamis, 2017, dari https://www.seputarpengetahuan.co.id: https://www.seputarpengetahuan.co.id

Terry, G. R. (2010). Dasar-Dasar Manajemen. Jakarta: Bumi Aksara.

Terry, G. R., & Terry, G. R. (2009). Prinsip-prinsip Manajemen. Jakarta: Bumi Aksara.

Utami, ,. R., Wibowo, ,. D., & Susanti, Y. (2018, April 1 April 2018). Analisis Minat Membaca Siswa Pada Kelas Tinggi Di Sekolah Dasar Negeri 01 Belitang. Jurnal Pendidikan Dasar Perkhasa, 4(Nomor 1), 180 - 188.

Utami, R. D. (2018, April Senin). Analisis Minat Membaca Siswa Pada Kelas Tinggi Di Sekolah Dasar Negeri 01 Belitang. (S. P. Sintang, Penyunt.) Jurnal Pendidikan Dasar Perkhasa, 4(Minat Membaca), 179 -188.

Wilson, B. (2012). “Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta, DKI Jakarta: Erlangga.

www.salamadian.com. (2020). pengertian-sarana-dan-prasarana. pengertian-sarana-dan-prasarana, 1-5.

Yasin, B. A. (2019, Januari). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Baca. Jurnal Perpustakaan, Universitas Andalas.

Yusuf, T. (2015). Manajemen Perpustakaan Umum. Jakarta, Jakarta Pusat: Universitas Terbuka.

Zainal. (2014). Islamic Human Capital Management. Manajemen SDM, 45.

Zainal, V. R. (2014). Islamic Human Capital Management. Manajemen sumber daya manusia insani, 5.


IDENTITAS RESPONDEN

Berikan tanda cawang/check-list   (√)   pada   kotak   yang   tersedia
	Umur
	:
	
	< 30 tahun
	
	
	30 –40 tahun
	
	
	> 40 tahun
	

	Jenis Kelamin
	:
	
	Laki-laki
	
	
	Perempuan
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pendidikan Terakhir
	:
	
	D3
	
	S1
	
	
	S2
	
	
	
	S3
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Masa Kerja
	:
	
	< 2 tahun
	
	
	2-5 tahun
	
	
	> 5 tahun
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Petunjuk pengisian kuesioner:

1. Sebelum menjawab setiap pertanyaan / pernyataan, mohon terlebih dahulu dengan baik dan benar

2. Isilah kuesioner sesuai dengan kondisi Dinas Perpustakaan sebenar-sebenar sehingga dapat dilakukan perbaikan dan perubahan kearah yang lebih baik dan kondusif.

3. Pilihlah jawaban yang tersedia pada kolom pernyataan dan berikan tanda ceklist sesuai keterangan berikut in.
	Keterangan :  

                      SS
	=
	Sangat  Setuju

	 S
	=
	Setuju

	 KS
	=
	Kurang Setuju

	 TS
	=
	Tidak Setuju

	                     STS
	=
	Sangat Tidak Setuju


	
NO
	VARIABEL / INDIKATOR`
	SS
	S
	KS
	TS
	STS

	A
	SUMBER DAYA MANUSIA (X1)
	5
	4
	3
	2
	1

	1
	Seorang manajemen memiliki perencanaan yang matang terhadap pengembangan perpustakaan daerah ke depan
	
	
	
	
	

	2
	Seorang manajemen harus mempu mengoranisir dan bekerjasama dengan orang atau pegawai dinas perpustakaan yang memiliki kopentensi  untuk pengembangan perpustakaan yang lebih baik dan lebih menarik 
	
	
	
	
	

	3
	Seorang manajemen harus mampu menggerakan segala potensi yang dimiliki baik sumberdaya financial, sumberdaya manusia untuk melahirkan pemikiran yang maju terhadap pengembangan perpustakaan yang lebih indah, menarik dan  memiliki daya pikat masyarakat dan peserta didik untuk mau membaca.
	
	
	
	
	

	4
	Seorang manajemen harus mampu mengawasi seluruh kegiatan yang dilakukan dan mampu melakukan yang terbaik terhadap kemajuan dinas perpustakaan daerah di era digital
	
	
	
	
	

	B
	PERTANYAAN
	SS
	S
	KS
	TS
	STS

	
	SARANA DAN PRASARANA (Y1)
	5
	4
	3
	2
	1

	1
	Seseorang yang menginginkan informasi diberbagai bidang keilmuan, menjadikan bacaan sebagai sumber kebutuhan dalam kehidupan sehari hari.
	
	
	
	
	

	2
	Seseorang yang cinta terhadap berbagai informasi dapat dilihat dari gerakan dan tindakannya untuk mendapatkan indormasi  bacaan tersebut.
	
	
	
	
	

	3
	Seseorang yang senang dan cinta terhadap berbagai informasi dapat dilihat dari gerakan gestur tubuhnya terhadap kesenangan bacaannya, dia cerdas dan pintar dibanding yang lainnya.
	
	
	
	
	

	4
	Seseorang yang haus akan ilmu dan informasi menjadikan bacaan sebagai daya tarik untuk menguasi iptek yang berkembang yang berkembang begitu cepat.
	
	
	
	
	

	5
	Seseorang yang   kehausan ilmu dan informasi memiliki keinginan yang kuat terhadap bacaan, membaca adalah jendela kehidupan untuk mengadapi masa depan.
	
	
	
	
	

	C
	DAFTAR PERTANYAAN
	SS
	S
	KS
	TS
	STS

	
	MINAT DAN BUDAYA MEMBACA  (Y2)
	5
	4
	3
	2
	1

	1
	Seseorang yang memiliki daya tarik terhadap bacaan dapat di lihat dan ukur dari tingkat kunjungan perpustakaannya
	
	
	
	
	

	2
	Seseorang yang memiliki daya tarik terhadap bacaan dapat di lihat dari kebiasaan dan tingkat  frekuensi membacanya dalam setiap hari di perpustakaan
	
	
	
	
	

	3
	Seseorang yang memiliki daya tarik dan menjadikan bacaan sebagai kebiasaan (budaya) dan  hoby, maka waktu membaca sangat banyak dibanding yang orang lainnya.
	
	
	
	
	

	4
	Seseorang  yang mau cerdas dan pintar harus mengetahui   tujuan membaca dari membaca. Membaca adalah jendela kehidupan dan jendela informasi.
	
	
	
	
	


Lampiran  1 Frekuensi Tabel

	Jenis Kelamin

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Laki-Laki
	27
	90.0
	90.0
	90.0

	
	Perempuan
	3
	10.0
	10.0
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
	


	Usia

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	< 20 Tahun
	1
	3.3
	3.3
	3.3

	
	21 - 30 Tahun
	8
	26.7
	26.7
	30.0

	
	31 - 40 Tahun
	13
	43.3
	43.3
	73.3

	
	41 - 50 Tahun
	8
	26.7
	26.7
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
	


	Pendidikan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	D1 - D3
	4
	13.3
	13.3
	13.3

	
	D4 - S1 (Sarjana
	8
	26.7
	26.7
	40.0

	
	SMA Sederajat
	18
	60.0
	60.0
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
	


	Masa kerja

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	< 2 Tahun
	2
	6.7
	6.7
	6.7

	
	> 16 Tahun
	18
	60.0
	60.0
	66.7

	
	11 - 15 Tahun
	3
	10.0
	10.0
	76.7

	
	2 - 5 Tahun
	2
	6.7
	6.7
	83.3

	
	6 - 10 Tahun
	5
	16.7
	16.7
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
	

	X1.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	5.00
	30
	100.0
	100.0
	100.0


	X1.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	1
	3.3
	3.3
	3.3

	
	3.00
	2
	6.7
	6.7
	10.0

	
	4.00
	7
	23.3
	23.3
	33.3

	
	5.00
	20
	66.7
	66.7
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
	


	X1.3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3.00
	1
	3.3
	3.3
	3.3

	
	4.00
	8
	26.7
	26.7
	30.0

	
	5.00
	21
	70.0
	70.0
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
	


	X1.4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4.00
	6
	20.0
	20.0
	20.0

	
	5.00
	24
	80.0
	80.0
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
	

	TX1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	16.00
	2
	6.7
	6.7
	6.7

	
	17.00
	5
	16.7
	16.7
	23.3

	
	18.00
	4
	13.3
	13.3
	36.7

	
	20.00
	19
	63.3
	63.3
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
	

	X2.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3.00
	1
	3.3
	3.3
	3.3

	
	4.00
	6
	20.0
	20.0
	23.3

	
	5.00
	23
	76.7
	76.7
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
	


	X2.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4.00
	7
	23.3
	23.3
	23.3

	
	5.00
	23
	76.7
	76.7
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
	


	X2.3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4.00
	6
	20.0
	20.0
	20.0

	
	5.00
	24
	80.0
	80.0
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
	


	X2.4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	2
	6.7
	6.7
	6.7

	
	3.00
	2
	6.7
	6.7
	13.3

	
	4.00
	13
	43.3
	43.3
	56.7

	
	5.00
	13
	43.3
	43.3
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
	


	X2.5

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3.00
	2
	6.7
	6.7
	6.7

	
	4.00
	12
	40.0
	40.0
	46.7

	
	5.00
	16
	53.3
	53.3
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
	

	TX2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	18.00
	1
	3.3
	3.3
	3.3

	
	19.00
	1
	3.3
	3.3
	6.7

	
	20.00
	4
	13.3
	13.3
	20.0

	
	21.00
	1
	3.3
	3.3
	23.3

	
	22.00
	2
	6.7
	6.7
	30.0

	
	23.00
	8
	26.7
	26.7
	56.7

	
	24.00
	1
	3.3
	3.3
	60.0

	
	25.00
	12
	40.0
	40.0
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
	

	Y1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3.00
	1
	3.3
	3.3
	3.3

	
	4.00
	8
	26.7
	26.7
	30.0

	
	5.00
	21
	70.0
	70.0
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
	


	Y2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3.00
	1
	3.3
	3.3
	3.3

	
	4.00
	6
	20.0
	20.0
	23.3

	
	5.00
	23
	76.7
	76.7
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
	


	Y3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	3
	10.0
	10.0
	10.0

	
	2.00
	1
	3.3
	3.3
	13.3

	
	3.00
	5
	16.7
	16.7
	30.0

	
	4.00
	11
	36.7
	36.7
	66.7

	
	5.00
	10
	33.3
	33.3
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
	


	Y4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	1
	3.3
	3.3
	3.3

	
	3.00
	2
	6.7
	6.7
	10.0

	
	4.00
	9
	30.0
	30.0
	40.0

	
	5.00
	18
	60.0
	60.0
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
	


	TY

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	12.00
	1
	3.3
	3.3
	3.3

	
	13.00
	2
	6.7
	6.7
	10.0

	
	15.00
	2
	6.7
	6.7
	16.7

	
	16.00
	4
	13.3
	13.3
	30.0

	
	17.00
	4
	13.3
	13.3
	43.3

	
	18.00
	2
	6.7
	6.7
	50.0

	
	19.00
	6
	20.0
	20.0
	70.0

	
	20.00
	9
	30.0
	30.0
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
	


Lampiran  2 Correlation

	Descriptive Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	X1.1
	5.0000
	.00000
	30

	X1.2
	4.5000
	.90019
	30

	X1.3
	4.6667
	.54667
	30

	X1.4
	4.8000
	.40684
	30

	TX1
	18.9667
	1.44993
	30


	Correlations

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	TX1

	X1.1
	Pearson Correlation
	.a
	.a
	.a
	.a
	.a

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.
	.
	.
	.

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	X1.2
	Pearson Correlation
	.a
	1
	.420*
	.282
	.859**

	
	Sig. (2-tailed)
	.
	
	.021
	.130
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	X1.3
	Pearson Correlation
	.a
	.420*
	1
	.465**
	.769**

	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.021
	
	.010
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	X1.4
	Pearson Correlation
	.a
	.282
	.465**
	1
	.631**

	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.130
	.010
	
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	TX1
	Pearson Correlation
	.a
	.859**
	.769**
	.631**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	a. Cannot be computed because at least one of the variables is constant.


Correlations

	Descriptive Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	X2.1
	4.7333
	.52083
	30

	X2.2
	4.7667
	.43018
	30

	X2.3
	4.8000
	.40684
	30

	X2.4
	4.2333
	.85836
	30

	X2.5
	4.4667
	.62881
	30

	TX2
	23.0000
	2.13348
	30


	Correlations

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	TX2

	X2.1
	Pearson Correlation
	1
	.328
	.716**
	.453*
	.183
	.683**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.076
	.000
	.012
	.334
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X2.2
	Pearson Correlation
	.328
	1
	.512**
	.246
	.289
	.564**

	
	Sig. (2-tailed)
	.076
	
	.004
	.190
	.121
	.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X2.3
	Pearson Correlation
	.716**
	.512**
	1
	.434*
	.377*
	.755**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.004
	
	.016
	.040
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X2.4
	Pearson Correlation
	.453*
	.246
	.434*
	1
	.750**
	.866**

	
	Sig. (2-tailed)
	.012
	.190
	.016
	
	.000
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X2.5
	Pearson Correlation
	.183
	.289
	.377*
	.750**
	1
	.771**

	
	Sig. (2-tailed)
	.334
	.121
	.040
	.000
	
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	TX2
	Pearson Correlation
	.683**
	.564**
	.755**
	.866**
	.771**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.001
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


Correlations

	Descriptive Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Y1
	4.6667
	.54667
	30

	Y2
	4.7333
	.52083
	30

	Y3
	3.8000
	1.24291
	30

	Y4
	4.4667
	.77608
	30

	TY
	17.6667
	2.36837
	30


	Correlations

	
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4
	TY

	Y1
	Pearson Correlation
	1
	.767**
	.203
	.461*
	.657**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.282
	.010
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	Y2
	Pearson Correlation
	.767**
	1
	.181
	.404*
	.624**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.338
	.027
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	Y3
	Pearson Correlation
	.203
	.181
	1
	.636**
	.820**

	
	Sig. (2-tailed)
	.282
	.338
	
	.000
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	Y4
	Pearson Correlation
	.461*
	.404*
	.636**
	1
	.857**

	
	Sig. (2-tailed)
	.010
	.027
	.000
	
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	TY
	Pearson Correlation
	.657**
	.624**
	.820**
	.857**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


Lampiran  3 Reliability

Scale: ALL VARIABLES

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.525
	4


	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X1.1
	13.9667
	2.102
	.000
	.590

	X1.2
	14.4667
	.671
	.421
	.462

	X1.3
	14.3000
	1.183
	.522
	.262

	X1.4
	14.1667
	1.523
	.412
	.408


	Intraclass Correlation Coefficient

	
	Intraclass Correlationb
	90% Confidence Interval
	F Test with True Value 0

	
	
	Lower Bound
	Upper Bound
	Value
	df1
	df2
	Sig

	Single Measures
	.216a
	.073
	.396
	2.105
	29
	87
	.004

	Average Measures
	.525c
	.241
	.724
	2.105
	29
	87
	.004

	Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are fixed.

	a. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not.

	b. Type C intraclass correlation coefficients using a consistency definition. The between-measure variance is excluded from the denominator variance.

	c. This estimate is computed assuming the interaction effect is absent, because it is not estimable otherwise.
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Descriptive Statistics

Correlations

X2.1

X2.2
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X2.4
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TX2

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


Lampiran  4 Output Regression
Regression

	Descriptive Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	TY
	17.6667
	2.36837
	30

	TX1
	18.9667
	1.44993
	30

	TX2
	23.0000
	2.13348
	30


	Correlations

	
	TY
	TX1
	TX2

	Pearson Correlation
	TY
	1.000
	.408
	.525

	
	TX1
	.408
	1.000
	.290

	
	TX2
	.525
	.290
	1.000

	Sig. (1-tailed)
	TY
	.
	.013
	.001

	
	TX1
	.013
	.
	.060

	
	TX2
	.001
	.060
	.

	N
	TY
	30
	30
	30

	
	TX1
	30
	30
	30

	
	TX2
	30
	30
	30


	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	TX2, TX1b
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: TY

	b. All requested variables entered.
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Change
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a. Predictors: (Constant), TX2, TX1

Model Summary

Model R R Square

Adjusted 

R Square

Std. Error 

of the 

Estimate

Change Statistics


	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	56.560
	2
	28.280
	7.196
	.003b

	
	Residual
	106.106
	27
	3.930
	
	

	
	Total
	162.667
	29
	
	
	

	a. Dependent Variable: TY

	b. Predictors: (Constant), TX2, TX1


	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-2.342
	5.527
	
	-.424
	.675

	
	TX1
	.457
	.265
	.280
	1.721
	.097

	
	TX2
	.493
	.180
	.444
	2.737
	.011

	a. Dependent Variable: TY
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